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1. Dokumen tersebut memberikan penjelasan mengenai konsep dan metode analisis regresi linier berganda, mulai dari uji validitas dan reliabilitas, statistika deskriptif, korelasi, uji asumsi klasik, dan interpretasi hasil regresi.
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	3. UJI VALIDITAS &  REALIBILITAS
• Sebelum instrument/alat ukur digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, maka perlu
dilakukan uji coba kuesioner untuk mencari kevalidan dan reliabilitas alat ukur tersebut
• Uji validitas dan realibilitas digunakan untuk menguji data yang berasal dari daftar pertanyaan
atau kuesioner responden
• Uji validitas dan reliabilitas dapat membuktikan bahwa daftar pertanyaan dalam kuesioner adalah
tepat dan konsisten hasil jawaban dari responden atas pertanyaan yang diajukan.
• Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah alat ukur tersebut valid, valid artinya ketepatan
mengukur atau alat ukur tersebut tepat untuk mengukur sebuah variable yang akan diukur.
• Setelah dilakukan uji validitas, maka harus dilanjutkan dengan menggunakan uji reliabilitas data.
Alat ukur yang reliabel pasti terdiri dari item-item alat ukur yang valid. Sehingga, setiap reliabel
pasti valid, namun setiap yang valid belum tentu reliabel.
• Reliabilitas adalah keandalan/konsistensi alat ukur (keajegan alat ukur), sehingga reliabilitas
merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang
berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan
disusun dalam suatu bentuk kuesioner.
 


	4. 1) UJI VALIDITY
UJI  VALIDITAS KUISIONER
• Uji validitas, adalah untuk mengetahui seberapa cermat suatu instru-
ment (teknik pengambilan sampel atau pengukuran data) dalam
mengukur apa yang ingin diukur atau diteliti.
• Untuk melakukan Uji Validitas kuisioner, digunakan metode Pearson
Corelation (Product Moment Pearson) dan metode Corrected Item
Total Correlation.
 


	5. 1) UJI VALIDITY  Variable Y
n
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total
1 3 4 4 3 3 4 4 25
2 5 5 5 5 5 5 4 34
3 2 3 3 2 3 3 3 19
4 3 3 2 3 2 4 2 19
5 3 3 3 3 3 4 3 22
6 4 4 4 4 4 5 4 29
7 3 3 3 3 3 4 3 22
8 2 3 2 2 2 3 2 16
9 3 3 3 3 3 4 3 22
10 4 4 4 4 4 5 4 29
11 3 3 3 3 3 4 3 22
12 2 3 2 2 3 3 2 17
13 3 3 3 3 3 4 3 22
14 4 4 4 4 4 5 4 29
15 3 3 3 3 3 4 3 22
16 3 3 3 3 2 4 3 21
17 4 3 3 4 4 5 3 26
18 3 5 5 3 3 4 4 27
19 3 3 3 3 3 4 3 22
20 4 3 4 4 3 5 4 27
21 3 3 3 3 4 4 3 23
22 3 5 5 3 3 4 4 27
23 4 3 3 4 3 5 3 25
24 3 3 4 3 4 4 4 25
25 3 3 3 3 3 4 3 22
Return Saham ( Y )
Contoh :
 


	6. 1) UJI VALIDITY
1.  Metode Pearson Correlation (Product Moment Pearson)
▪ Langkahnya (SPSS): Analyze → Correlate → Bivariate → Pindahkan semua
item dan total ke kolom Variables → OK
▪ Hasil perhitungan variabel Y, korelasi item_Y1 sampai dengan item_Y7
terhadap total, bervariasi antara 0,716 sampai dengan 0,884 dengan tingkat
signifikan (2-tailed) 0,000.
▪ Variabel Y dinyatakan Valid , karena tiap item memiliki tingkat Sig (2-tailed)
0,000 < 0,01 (1%), atau korelasi tiap item terhadap total > r table 0,505 (1%
atau 0,01 dan n = 25).
 


	7. a. Va
riable Y
  


	8. 1) UJI VALIDITY
2.  Metode Corrected Item Total Correlation
▪ Langkahnya (SPSS): Analyze → Scale → Reliability Analysis → Pindahkan
semua Item ke kolom item (kecuali total) → Statistics → Centang pada Scale
if item deleted → Continue → OK
▪ Hasil perhitungan variable Y menunjukkan bahwa “Corrected Item – Total
Correlation” diperoleh: variabel Y, corelasi item Y_1 sampai dengan item Y_7
terhadap total bervaiasi antara 0,616 sampai dengan 0,836.
▪ Karena tiap item memiliki nilai Corrected item – Total Correlation yang lebih
besar dari r-tabel 0,505 (0,01 dan n=25), maka kese-luruhan item dari
variable Y dinyatakan Valid.
 


	9. a. Variable Y
  



	11. 2) UJI RELIABILITY
UJI  RELIABILITAS KUISIONER
• Menguji konsistensi alat ukur jika pengukuran diulangi, hasilnya
konsisten atau dapat dipercaya atau tahan uji.
• Langkahnya (SPSS): Analyze → Scale → Reliability Analysis →
Pindahkan semua item kekolom item (kecuali total) → OK
 


	12. 2) UJI RELIABILITY
•  Contoh aplikasi dengan menggunakan data hasil penelitian diatas,
yaitu variable Y (7 item)
• Hasilnya akan konsisten bila dilakukan pengukuran terhadap Y
• Uji reliabilitas biasanya menggunakan batasan Crombach’s alpha 0,7
keatas dapat diterima.
• Output SPSS, pada Cronbach’s Alpha diperoleh, variable Y = 0,924,
• Karena Cronbach’s Alpha masing-masing variable tersebut > 0,7 maka
dinyatakan bahwa instrument pengukuran variable Y dinyatakan
reliable.
 


	13. 2) UJI RELIABILITY
Uji  Reliability- variableY
 


	14. 3) STATISTIK DESCRIPTIF
•  Statistika adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang cara-cara
pengumpulan data, penyajian daata, analisis dan interpretasi tentang data
terseut. Seorang yang belajar statistika biasanya bekerja dengan data
numerik yang berupa hasil cacahan ataupun hasil pengukuran, atau
mungkin dengan data kategorik yang diklasifikasikan menurut kriteria
tertentu. Setiap informasi yang tercatat dan terkumpul, baik numerik dan
kategorik disebut pengamatan.
• Metode statistika adalah prosedur-prosedur yang digunakan dalam
pegumpulan, penyajian, analisis, dan penafsiran data. Metode-metode
tersebut dikelompokkan dalam dua kelompok besar, yaitu:
1. Statistika Deskriptif
2. Statistika Inferensial
 


	15. STATISTIK DESKRIPTIF
• Statistik  deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan
pengumpulan dan Penyajian suatu gugus data sehingga memberikan
informasi yang berguna. (Ronald E. walpole)
• Statistik deskriptif adalah metode yang sangat sederhana. Metode ini
hanya mendeskripsikan kondisi dari data dalam bentuk tabel diagram
grafik dan bentuk lainnya yang disajikan dalam uraian-uraian singkat
dan terbatas.
• Statistika deskriptif memberikan informasi hanya mengenai data tsb
dan sama sekali tidak menarik kesimpulan apapun tentang data
tersebut.
 


	16. STATISTIK INFERENSIAL
• Statistik  inferensialadalah sebuah sebuah metode yang dapat digunakan
untuk menganalisiskelompok kecil data dari data induknya (sample yang
diambil dari populasi) sampai pada peramalan dan penarikan kesimpulan
terhadap kelompok data induknya ataupopulasi.
• Statistikainferensialmerupakan cakupanseluruh metode yang
berhubungan dengan analisis sebagiandata untuk kemudian sampai pada
peramalan ataupenarikan kesimpulan mengenai keseluruhandata induk
(populasi) tersebut.
• Generalisasi yangberhubungan dengan inferensiastatistik selalu
mempunyai sifat tidak pasti, karena kita mendasarkan pada informasi
parsial yang diperoleh dari sebagiandata. Sehingga yang didapat hanya
peramalan.
 


	17. CONTOH STATISTIKA INFERENSIA
•  Catatan kelulusan selama lima tahun terakhir pada sebuah universitas
negeri di Sumatra Barat menunjukkan bahwa 72% diantara
mahasiswa S1 lulus dengan nilai yang memuaskan.
• Nilai numerik 72% merupakan bentuk suatu statistika deskriptif.
• Jika berdasarkan ini kemudian seorang mahasiswa Teknik Industri
menyimpulkan bahwa peluang dirinya akan lulus dengan nilai yang
memuaskan adalah lebih dari 70%, maka mahasiswa tersebut telah
melakukan inferensia statistika yang tentu saja memiliki sifat yang
tidak pasti
 


	18. PERBEDAANANTARASTATISTIKDESKRIPTIFDAN STATISTIK
INFERENSIA
• Statistik  deskriptif hanya terbatas dalam menyajikan data dalam
bentuk tabel, diagram, grafik, dan besaran lain
• Sedangkan statistik inferensial selain mencakup statistik deskriptif
juga dapat digunakan untuk melakukan estimasi dan penarikan
kesimpulan terhadap populasi dari sampelnya.
• Untuk sampai pada penarikan kesimpulan statistik inferensia melalui
tahap uji hipotesis dan uji statistik.
 


	19. 3) STATISTIK DESKRIPTIF
•  Contoh: variabel Y, X1 dan X2 berikut ini
• Langkah (SPSS): Analysis➔Descriptivesstatistics➔ Descriptives ➔
pindahkan semua variabel ke kanan kontak variable (s)➔Ok
• Hasil SPSS
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation
Y 25 37.00 80.00 56.1200 14.14013
X1 25 29.00 75.00 46.6000 16.22498
X2 25 40.00 88.00 63.6400 13.90108
Valid N
(listwise)
25
Descriptive Statistics
 


	20. n Y X1  X2
1 37 29 40
2 37 29 45
3 39 30 46
4 40 30 47
5 39 30 48
6 42 31 50
7 42 31 52
8 43 31 54
9 50 35 55
10 51 36 58
11 52 38 61
12 53 39 63
13 55 42 64
14 56 44 65
15 58 46 67
16 59 47 68
17 65 59 70
18 67 61 72
19 68 62 74
20 70 64 76
21 72 66 78
22 76 68 82
23 78 70 83
24 80 72 85
25 74 75 88
Contoh: Statistic Desriptif
 


	21. 4) CORRELATION
• Analisis  korelasi digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan
hubungan linear antara satu variable dengan variable lain.
• Dikatakan suatu variable memiliki hubungan dengan variable lain jika
perubahan suatu variable diikuti dengan perubahan variable lain.
• Perubahan dapat terjadi dalam bentuk searah atau korelasi positif
dan perubahan berlawanan arah atau korelasi negatif.
• Koefisien korelasi suatu variabel dinyatakan memiliki kekuatan atau
derajat hubungan dengan variable lain, dan tidak membedakan
antara variable bebas dengan variable terikat.
 


	22. 4. CORRELATION
• Koefisien  korelasi menggambarkan keeratan hubungan yang berkisar
pada negatif satu (-1) sampai dengan satu (1)
• Koefisien korelasi -1 atau mendekati -1 maka semakin tinggi nilai X
maka semakin rendah nilai Y
• Sebaliknya bila koefisien korelasi mendekati 1, maka semakin tinggi
nilai X semakin besar nilai Y
• Metode yang digunakan dalam analisis korelasi :
a) Korelasi product moment (Pearson)
b) Korelasi Rank Spearman
c) Korelasi Rank Kendal atau Kendal Tau
d) Korelasi dengan koefisien kontingensi
 


	23. Contoh: AnalisisKorelasi
  


	24. Korelasi product moment  (Pearson)
• Analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variableyang memiliki skala interval ataurasio.
• Analisis product moment atau Pearson Correlation, digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara dua variable. Berikut contoh
data penelitian, aplikasi SPSS untu analisiskorelasi product moment.
• Langkahnya (SPSS) : Analyze → Correlate → Bivariate → Pindahkan
variable X1, X2 dan Y ke kolom Variables → Pada Correlatin Coeficient
biarkan terpilih Pearson → Pada Test of significance jika uji dua sisi
biarkan terpilih Two tailed atau pilih one-tiled (bila telah ditunjuk arah
korelasi positif) → OK
• Berdasarkan output SPSS, diperoleh (a) koefisien korelasi antar variabel X1
dengan Y= 0.980, dan tingkat sig (2-tailed) 0,000, (b) koefisien korelasi
variabelX2 dengan Y = 0,985,dan tingkat sig (2-tailed) 0,000.
 


	25. Korelasi product moment  (Pearson)
• Sugiyono (2007) memberikan interpretasi koefisien korelasi, y :
• 0,00 – 0,199 : sangat rendah
• 0,20 – 0, 399 : rendah
• 0,40 – 0,599 : sedang
• 0,60 – 0,799 : kuat
• 0,80 – 1,000 : sangat kuat
• Karena tingkat koefisien korelasi (X1 =0,980 dan X2 = 0,985) > 0,80
maka dinyatakan hubungannya sangat kuat. Kemudian tingkat Sig (2-
tailed) X1 dan X2 terhadap Y sebesar 0,000< 0,05 atau 5%, maka
dinyatakan bahwa terjadi hubungan yang signifikan antara variable
bebas X1, X2 dengan Y.
 



	27. Korelasi product moment  (Pearson)
Koefisien korelasi Product Moment dapat dihitung dengan formula :
n∑XY – (∑X) (∑Y)
rxy = ----------------------------------------------------
{ n∑X2
– (∑X)2
} {n∑Y2
– (∑Y)2
}
Dimana :
rxy = koefisien korelasi
n = jumlah pengamatan
∑X = jumlah nilai X
∑Y = jumlah nilai Y
 


	28. Tambahan…. CORRELATION
Reference:
https://rumusrumus.com/korelasi-adalah/
  


	29. Reference: https://rumusrumus.com/korelasi-adalah/
Pengertian Korelasi
Korelasi  atau umumnya disebut koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukkan kekuatan
dan arah hubungan linier antara dua peubah acak
Korelasi Sederhana adalah suatu Teknik Statistik yang dipakai guna mengukur kekuatan
hubungan 2 Variabel dan juga untuk bisa mengetahui bentuk hubungan antara 2 Variabel
itu dengan hasil yang sifatnya kuantitatif.
Rumus Korelasi
Koefisien Korelasi Sederhana pada umumnya disebut juga dengan Koefisien Korelasi
Pearson karena memiliki rumus perhitungan Koefisien korelasi sederhana dikemukakan
oleh Karl Pearson yaitu seseorang ahli Matematika yang berasal dari Inggris. (Rumus ini
disebut juga dengan Pearson product moment)
rumus korelasi
Keterangan Rumus :
n adalah Banyaknya Pasangan data X dan Y
Σx adalah Total Jumlah dari Variabel X
Σy adalah Total Jumlah dari Variabel Y
Σx2 adalah Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X
Σy2 adalah Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y
Σxy adalah Hasil Perkalian dari Total Jumlah
Variabel X dan Variabel Y
 


	30. Bentuk Hubungan Antara  2 Variabel
Korelasi Linear Positif (+1)
• Perubahan Nilai Variabel diikuti perubahan Nilai Variabel yang lainnya secara
teratur dengan arah yang sama. Jika Nilai Variabel X mengalami kenaikan, maka
Variabel Y juga ikut naik. Jika Nilai Variabel X mengalami penurunan, maka
Variabel Y pun ikut turun.
• Jika Nilai Koefisien Korelasi mendekati +1 (positif Satu) berarti pasangan data
Variabel X dan Y mempunyai Korelasi Linear Positif yang kuat.
Korelasi Linear Negatif (-1)
• Perubahan Nilai Variabel diikuti perubahan Nilai Variabel yang lainnya secara
teratur tetapi dengan arah yang berlawanan. Jika Nilai Variabel X mengalami
kenaikan, maka Variabel Y akan turun. Jika Nilai Variabel X turun, maka Nilai
Variabel Y mengalami kenaikan.
• Apabila Nilai Koefisien Korelasi mendekati -1 maka hal ini menunjukan pasangan
data Variabel X dan Variabel Y mempunyai Korelasi Linear Negatif yang kuat/erat.
Tidak berkolerasi (0)
• Kenaikan Nilai Variabel yang satunya terkadang diikuti dengan penurunan Variabel
yang lainnya atau terkadang diikuti dengan kenaikan Variable yang lainnya.Arah
hubungannya tidak teratur, searah, dan terkadang berlawanan.
• Apabila Nilai Koefisien Korelasi mendekati 0 (Nol) berarti pasangan data Variabel
X dan Y mempunyai korelasi yang sangat lemah atau berkemungkinan tidak
berkolerasi
 



	32. Koefisien korelasi non-parametrik
Koefisien  korelasi Pearson adalah statistik parametrik, dan ia kurang begitu
menggambarkan korelasi jika asumsi dasar normalitas suatu data dilanggar. Metode
korelasi non-parametrik seperti ρ Spearman and τ Kendall berguna saat distribusi tidak
normal.
Koefisien korelasi non-parametrik masih kurang kuat jika disejajarkan dengan metode
parametrik jika asumsi normalitas data terpenuhi, tetapi cenderung memberikan hasil
distrosi ketika asumsi tersebut tak terpenuhi.
 


	33. Korelasi Ganda
Korelasi pada  (multyple correlation) adalah angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan variabel yang lainya.
Pemahaman tentang korelasi ganda bisa dilihat melalui gambar berikut ini. Simbol korelasi
ganda adalah R
Keterangan gambar :
X1 = Kepemimpinan
X2 = Tata Ruang Kantor
Y = Kepuasan Kerja
R = Korelasi Ganda
 


	34. Keterangan gambar :
X1  = Kesejahteraan pegawai
X2 = Hubungan dengan pimpinan
X3 = Pengawasan
Y = Efektivitas kerja
Dari contoh di atas, terlihat bahwa korelasi ganda R, bukan merupakan penjumlahan dari
korelasi sederhana yang ada pada setiap variabel (r1-r2-r3). Jadi R (r1+ r2+ r3).
Korelasi ganda merupakan hubungan secara bersama-sama antara X1 dengan X2 dan Xn
dengan Y. Pada gambar pertama. korelasi ganda merupakan hubungan secara bersama-
sama antara variabel kepemimpinan, dan tata ruang kantor dengan kepuasan kerja pegawai
 


	35. Kopula dan korelasi
Banyak  yang keliru dan menganggap bahwa informasi yang diberikan dari sebuah koefisien
korelasi cukup mendefinisikan struktur ketergantungan antara peubah acak.
Untuk mengetahui adanya ketergantungan antara peubah acak harus dipertimbangkan
kopula antara keduanya. Koefisien korelasi bisa didefinisikan sebagai struktur
ketergantungan hanya pada beberapa kasus, misalnya pada fungsi distribusi kumulatif pada
distribusi normal multivariat
Korelasi Parsial
Analisis korelasi parsial dipakai untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dimana
variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap sebagai variabel
kontrol.
Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai dengan -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1
berarti hubungan antara dua variabel akan semakin kuat, sebaliknya jika nilai mendekati 0
berarti hubungan antara dua variabel akan semakin lemah.
Nilai positif menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif
menunjukkan bahwa hubungan terbalik (X naik maka Y turun). Data yang dipakai biasanya
berskala interval atau rasio.
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
0,00 – 0,199 = sangat rendah
0,20 – 0,399 = rendah
0,40 – 0,599 = sedang
0,60 – 0,799 = kuat
0,80 – 1,000 = sangat kuat
 


	36. Tambahan…. CORRELATION
Reference:
▪ http://mediaspss.blogspot.com/2015/04/pengertian-one-tailed-dan-
two-tailed.html
  


	37. Tambahan…. CORRELATION
  




	40. Tambahan…. CORRELATION
Reference:
▪ https://www.spssindonesia.com/2014/02/analisis-korelasi-dengan-
spss.html
  


	41. Langkah-langkah Analisis Korelasi  Bivariate
Pearson dengan SPSS
 











	51. References:
(1) http://mediaspss.blogspot.com/2015/04/pengertian-one-tailed-dan-two-tailed.html
(2) https://www.spssindonesia.com/2014/02/analisis-korelasi-dengan-spss.html
  


	52. 5) UJI MULTICOLLINEARITY
•  Multikolinearitas, adalah terjadinya korelasi linear yang tinggi atau
mendekati sempurna antara variable bebas. Konsekuensi atau akibat
terjadinya multikolineariti, yaitu penaksir kuadrat terkecil tidak bisa
ditentukan (indeterminate).
• Beberapa metode yang digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas
dalam model regresi.
a. Melihat nilai R2 dan nilai t statistic
b. Uji multikolinearitas menggunakan Pair-WiseCorrelationantara variable bebas
c. Uji multikolieritas berdasarkan EIGENVALUE dan ConditionIndex
d. Uji multikolieritas dengan korelasiparsial
e. Uji multikolinearitas dengan Tolerance (TOL) dan Vriance Inflation Factor (VIF)
 


	53. Conto: Multicollinearity
  


	54. 5) UJI MULTICOLLINEARITY
•  Uji multikolinearitas dengan Tolerance (TOL) dan Vriance Inflation
Factor (VIF)
• Jika nilai VIF < 10 atau tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance (TOL) >
0,10 maka dinyatakan tidak ada gejala multikolinearitas
• Langkahnya (SPSS): Analyze → Regression → Linear → Dependent →
Independent → Statitics → Collinierity Diagnostics → Continue →
OK
 


	55. 5) UJI MULTICOLLINEARITY
Hasil  sebagaimana pada table Coeficients. Nilai VIF atas variebl X1 =15,234 dan X2
=15,234 sehingga dinyatakan bahwa dalam model regresi tersebut terdapat gejala
multikolinearitas karena nilai VIF> 10 dan Tolerance (TOL) < 0,10
 


	56. 6) UJI AUTOCORRELATION
•  Autokorelasi, adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual
untuk pemgamatan satu dengan pengamatan yang lain yg disusun menurut
urutan waktu. Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menge-tahui apakah
ada korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan
menurut waktu (time-series) dan ruang (cross-saction). Konsekuensi bila
terdapat masalah autokorelasi, yaitu nilai t-statistik dan nilai F-statistik
tidak dapat dipercaya,karena hal itu akan menye-satkan.
• Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya
autokorelasi(Gujaratai,1995):
a. MetodeDurbin Watson (Durbin Watson Test)
b. MetodeLagrange Multiplier (LM Test)
c. MetodeBreusch-Godfrey (B-G Test)
d. MetodeRun Test
 


	57. Contoh: Autocorrelation
  


	58. 6) UJI AUTOCORRELATION
Uji  autokorelsidengan metodeDurbin Watson (Durbin Watson Test)
• Uji ini diperkenalkan oleh J. Durbin dan GS Watson tahun 1951. Rumus
yang digunakanuntuk uji Durbin-Watson:
• Membandingkan DW dengan table DW, dengan kesimpulan, yaitu
(a) ada autokorelasi positif : DW < dL, (b) tanpa kesimpulan atau tak
dapat dipastikan : DW diantara dL sampai dengan dU, (c) tidak ada
autokorelasi,: DW diantara dU sampai dengan 4-dU, (d) tanpa
kesimpulan atau tak dapat dipastikan : DW diantara 4-dU sampai dengan
4-dL, (e) ada autokorelasi negatif DW > 4-dL
DW = (∑e – et-1)2
/ ∑ei
2
 


	59. 6) UJI AUTOCORRELATION
•  Langkahnya (SPSS): Analyze → Regression → Linear → Dependent →
Independent → Statistics → Durbin-Watson → Continue → OK
• Output SPSS diperoleh DW hitung = 1,446 sedangkan DW table
diperoleh dengan n= 25 dan k=2 dengan nilai dL=1,206 dan dU =
1,550, sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak dapat
dipastikan adanya autokorelasi, karena DW berada diantara dL dan dU
 


	60. 6) UJI AUTOCORRELATION
  




	63. 7) UJI HETEROSCEDASTICITY
•  Heteroskedastisitas, adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksa-
maan varian dari residual pada model regresi.
• Heteroskedastisitas berarti ada varian variable pada model regresi
yang tidak sama atau konstan.
• Sebaliknya Homoskedastisitas berarti varian variable pada model
regresi memiliki nilai yang sama atau konstan.
• Masalah heteroskedastisitas sering terjadi pada data cross-saction.
Konse-kuensi heteroskedastisitas adalah uji hipotesis yang
didasadrkan pada uji t dan dsitribusi F tidak dapat dipercaya.
 


	64. 7) UJI HETEROSCEDASTICITY
Beberapa  metode yang dapat digunakan menguji heteroskedas -
tisitas :
1. Metode grafik
2. Metode Glejser
3. Metode Park
4. Metode White
5. Metode Rank Spearman
6. Metode Bresh-Pagan-Godfrey (BPG)
 


	65. Contoh: Heteroskedastisitas
  


	66. 7) UJI HETEROSCEDASTICITY
Uji  heteroskedastisitas dengan metode GLejser
• Metode ini meregresi semua variable bebas terhadap nilai mutlak
residualnya. Jika terdapat pengaruh variable bebas yang signifikan
terhadap nilai mutlak residualnya, maka dalam model regresi
terdapat masalah heteroskedastisitas.
• Persamaan yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dari
metode Glejser adalah :
│µi│ = α + βXi + έi
Dimana │µi│ nilai residual mutlak dan Xi variable bebas
 


	67. 7) UJI HETEROSCEDASTICITY
Langkahnya  (SPSS):
a) Meregresikan variable : Analyze → Regression → Linear → Dependent
→ Independent →Save → pada Residual → Unstandardized →
Continue → OK
b) Kembali kedata, ada tambahan data pada kolom RES_1 selanjutnya
lakukan lagi transformasi ABRESID : Transform → Compute → pada
target variable isi ABRESID → Pada Number Expresion isi ABS(RES_1)
→OK
c) Kembali ke data, ada tambahan data pada kolom ABRESID, lanjutkan
dengan meregresikan variable ABRESID: Analyze → Regression
→Linear→ pada Dependent masukkan ABRESID → pada Independent
X1 dan X2→ OK
 


	68. 7) UJI HETEROSCEDASTICITY
•  Sebagai acuan yaitu bila nilai probabilitas (sig) > nilai alpha 5%, maka dipastikan
tidak terjadi Heteroskedastisitas.
• Dari outpu SPSS pada table coeficient diperolehtingkat sig X1 =0,758 dan X2 =
0,969 > 0,05 (alpha), sehingga dinyatakan bahwa dalam model regresi tidak
terdapat gejala Heteroskedastisitas. Dengan kata lain, jika t hitung < t table atau
sig > alpha 5%, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
 


	69. 8) UJI NORMALITY
•  Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual yang telah
distandarisasipada model regresitsb berdistribusinormal atau tidak.
• Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual
terstandarisasisebagian besar mendekati nilai rata-ratanya.
• Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan
dalam bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve).
• Berdasarkan pengertian uji normalitas tersebut maka uji normalitas disini
tidak dilakukan pervariabel (univariate) tetapi hanya terhadap nilai residual
terstandarisasinya (multivariate).
• Tidak terpe-nuhinya normalitas pada umumnya karena distribusi data yang
dianalisis tidak normal, karena nilai ekstrim pada data yang diambil yang
dapat terjadi karena (a) kesalahan pengambilan sampel, (b) pengetikan
input data, (c) atau memang karakter data tersebut jauh dari rata-ratanya
atau benar-benar berbeda dibanding dengan lain.
 


	70. 8) UJI NORMALITY
•  Untuk mendeteksi nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal
atau tidak, maka digunakan beberapa metode.
a) Uji normalitas dengan Grafik
b) Uji normalitas denga metode signifikansi Skewness dan Kurtosis
c) Uji normalitas dengan Jarque-Bera (JB-Test)
d) Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnow
e) Uji normalitas lainnya
 


	71. Contoh: Uji Normalitas
  


	72. 8) UJI NORMALITY
Uji  normalitas dengan Kolmogorov-Smirnow
• Langkahnya (SPSS):
a) Meregressikan variable bebas terhadap variable terikat: Analyse →
Regrsion → Linier → Dependent → Indepen-denave → Save → Pada
Residual klik Standardized → Continue → OK
b) Lanjutkan dengan perhitungan Standard ResidualHitung: Analyze →
Nonparametrics Test → Legacy Dialog → 1 Sample K-S → pada Variables
isi Standardized Residu → OK
• Berdasarkan ouput SPSS diperoleh nilai Asymptotic significance 2-
tailed atau Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,343> table 0,05 atau 5%
atau H0 diterima yang berarti bahwa nilai residu terstandarisasi
dinyatakan menyebar secara normal.
 


	73. 8) UJI NORMALITY
  


	74. 8) UJI NORMALITY
Uji  Normalitas lainnya
• Menguji apakah data terdistribusidengan normal atau tidak. Analisis
parametric seperti korelasi product moment mensyaratkanbahwa data
harus teridtribusidengan normal. Uji normalitaslainnya,yaitu (a) Metode
Lillefors dan (b) Metode Kolmogorov-Smirnow Z.
a) MetodeLillefors
• Langkahnya(SPSS) : Analyze → Descriptivestatistics → Explore→ pindahkan variable
Y, X1 dan X2 ke kolom Dependentlist → Plots → CentangNormality plots with tests
→ Continue→ OK
• TingkatSig masing-masingvariable, yaitu Y = 0,198 variabell X1 = 0,097 dan X2 =
0,200 sehingga dinyatakan nilai residualberdistribusinormal, karenatingikat Sig
melebihi 0,05 atau 5%.
 



	76. 8) UJI NORMALITY
b)  Metode Kolmogorov-Smirnow Z
• Langkahnya (SPAA) : Analyze → Nonparametric test → Legacy dialog → 1-
Simple K-S →indahkan variable Y, X1, dan X2ke kolom Test variable list →
pada Distribution biarkan terpilih Normal → OK
• Nilai Asymp Sig masing-masing variable, yaitu Y = 0,684, X1 = 0,542, dan X2 =
0,982.
• Karena tingkat Asymp Sig lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka nilai residual
terstandarisasi dinyatakan berdistribusi normal
 


	77. 8) UJI NORMALITY
  


	78. 9) UJI LINEARITY
Uji  Linieritas
Pengujian perlu dilakukan untuk membuktikan apakah model yang
digunakan linear atau tidak. Untuk mendeteksi apakah model sebaik-nya
menggunakan linear atau tidak, maka digunakanbeberapa metode.
a) Uji linieritas dengan MetodeAnalisis Grafik
b) Uji linieritas dengan Metode Durbin-Watson d Statistik (The Durbin-Watson d
Statistic Test)
c) Uji linieritas dengan MetodeUji MWD (Mac Kinnon,White dan Davidson)
d) Uji linieritas dengan MetodeRamsey
e) Uji linieritas dengan MetodeLagrange Multiplier (LM-Test)
f) Uji linieritas lainnya, untuk mengetahui apakah dua variable yang dikenai prosedur
analisis statistik korelasionalmenunjukkan hu-bungan yanglinear atau tidak.
 


	79. Contoh: Uji Linearitas
  


	80. Uji linieritss dengan  Metode Ramsey
Langkahnya (SPSS):
• Meregresikan varibel X1, X2 terhadap Y : Analyze → Regression →
Linear = > Dependentisi Y→ Inde-pendent isi X1, X2 → Save → pada
Influnce Statitic klik DFit → Continue → OK
• Meregresikan variable bebas dan DFF_1 terhadap Y: Analyze →
Regression →Linear→ Reset → Dependent isi Y→ pada Independent
isi X1, X2, dan DFF_1 → OK
 


	81. • Berdasarkan output  SPSS dihitung besarnya F hitung, ke-mudian dibandingkan
dengan F table, dan hasilnya F hitung (176) > F table (n-k; 0,05 : 3,049 ). Formula
yang digunakan untuk menghitung F hitung :
F hitung = (R2 new – R2 old) / m
(1-R2 new) / (n-k)
F hitung= (0,998 – 0,982) / 1 = 176
(1-0,998) / (25-3)
Dimana, m jumlah variable bebas yang baru masuk (DFF_1), dan k banyaknya parameter (k=3)
• Karena F hitung (176) > F table (4,301) maka dinyatakan bahwa model regresi adalah linear,
dimana F table =4,301 diperoleh dari alpha 5%, m = 1 dan (n-k) =25-3 = 22
 


	82. Mengitung R2old
  


	83. Menghitung R2new :
Karena  F hitung (176) > F table (4,301) maka dinyatakan bahwa model
regresi adalah linear, dimana F table =4,301 diperoleh dari alpha 5%, m
= 1 dan (n-k) =25-3 = 22
 



	85. Linearity – Metode  Durbin-Watson
Uji linieritss dengan Metode Durbin-Watson d Statistc (The Durbin-Watson d Statistic Test):
Langkahnya,
a) Meregresikan variable bebas terhadap variable terikat :Analyze → Regression
→Linear→Dependent → Independent → Statistic → pada bagian Residual klik Durbin-
Watson → Continue → OK,
b) kembali ke data editor, mengkuadratkan variable bebas: Transform → Compute → pada
Target Variable isi X1Sqr → pada Numeric Expression isi X1 * X1→OK,
c) Transformasi untuk mendapatkan variable X2Sqr: Transform → Compute → pada Target
Variable isi X2Sqr → pada Numeric Expression isi X2 * X2→OK,
d) Meregresi variable bebas yang sudah kuadrat: Analyze → Regression → Linear → pada
Dependent isi Y→ pada Independent isi X1 , X2, X1Sqr, X2Sqr →Statistic → pada
Residual klik Durbin-Watson → Continue → OK.
 


	86. Berdasarkan perbandingan antara  DW hitung dengan tabel Durbin Watson pada alpha 5%, n=151,
k=13 dengan nilai dL= 1.551 dan dU= 1.923, dapat dinyatakan bahwa indikasi autocorrelation pada
penelitia ini tidak dapat dipastikan, karena nilai DW statistic = 1.736 terletak diantara nilai
dL=1.551 dan nilai dU= 1.923,
 


	87. Berdasarkan perbandingan antara  DW hitung dengan tabel Durbin Watson pada alpha 5%, n=151,
k=13 dengan nilai dL= 1.551 dan dU= 1.923, dapat dinyatakan bahwa indikasi autocorrelation pada
penelitia ini tidak dapat dipastikan, karena nilai DW statistic = 1.736 terletak diantara nilai
dL=1.551 dan nilai dU= 1.923,
 



	89. Durbin Watson -  Uji Linearitas
▪ Membandingkan output SPSS DW hitung dan table DW, dengan kesimpulan, (1) ada
auto korelasi positif bila DW < dL, (2) tanpa kesimpulan bila DW diantara dL sampai
dengan dU, (3) tidak ada auto korelasi bila DW diantara dU sampai dengan 4-dU, (4)
tanpa kesimpulan bila DW diantara 4-dU sampai dengan 4-dL, (5) ada auto korelasi
negatif bila DW > 4-dL
▪ Hasil perhitungan sebagaimana output SPSS berikut ini, yaitu (a) persamaan regresi
pertama, DW hitung = 1,446 sedangkan table DW pada alpha 5%, n=25, dan variable
bebas k=2 diperoleh dL=1,206 dan dU = 1,550, sehingga dinyatakan persamaan
regresi pertama tanpa kesimpulan atau tidak dapat dipastikan model linear atau non
linear, karena DW hitung berada diantara dL dan dU, (b) persamaan regresi kedua
diperoleh DW hitung = 1,456 dan alpha 5%, n=25, dan variable bebas k = 4, diperoleh
dL=1,038 dan dU = 1,767, sehingga dinyatakan bahwa persamaan regresi kedua tanpa
kesimpulan atau tak dapat dipastikan model linear atau non linear, karena DW hitung
terletak diantara dL dan dU.
 


	90. 10) KERANGKA KONSEPTUAL
X1
X2
C
I  Y
M
Variabel Moderating
Variabel Independent
Variabel Intervening Variabel Dependent
Variabel Control
 


	91. 11) PERSAMAAN REGRESI
Persamaan  Regresi:
I = β0 + β1X1 + β2X2 + β3C + e ……………………………………..(1)
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3C + β4I + β5M + β6IM + e ……...(2)
Dimana: X1 dan X2 = variabel independen; C = variabel control; I = variabel
intervening,; M = variabel moderating; IM = interaksi variabel I dengan M; β0 =
konstanta; β1 … β6 = Koefisien regresi; e = error
 


	92. Kerangka Analisis
  



	94. Catatan: Variabel
- M  = moderating
- C = control
- I = intervening
- X1 dan X2 = independent
- IM = interaksi I dan M
n Y X1 X2 C I M IM
1 37 29 40 26 15 16 232
2 37 29 45 26 15 18 261
3 39 30 46 27 15 18 276
4 40 30 47 28 15 19 282
5 39 30 48 27 15 19 288
6 42 31 50 29 16 20 310
7 42 31 52 29 16 21 322
8 43 31 54 30 16 22 335
9 50 35 55 35 18 22 385
10 51 36 58 41 22 35 752
11 52 38 61 42 23 37 834
12 53 39 63 42 23 38 885
13 55 42 64 44 25 38 968
14 56 44 65 45 26 39 1030
15 58 46 67 46 28 40 1110
16 59 47 68 47 28 41 1151
17 65 59 70 52 35 42 1487
18 67 61 72 60 49 50 2460
19 68 62 74 61 50 52 2569
20 70 64 76 63 51 53 2724
21 72 66 78 65 53 55 2883
22 76 68 82 68 54 57 3123
23 78 70 83 70 56 58 3254
24 80 72 85 72 58 60 3427
25 74 75 88 67 60 62 3696
Contoh: PersamaanRegresi
 


	95. 11) PERSAMAAN REGRESI
Standardized
Coefficients
B  Std. Error Beta
(Constant) -5.356 4.299 -1.246 .227
X1 .861 .160 .835 5.390 .000
X2 -.444 .165 -.369 -2.698 .013
C .542 .206 .518 2.630 .016
a. Dependent Variable: I
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
Persamaan Regresi:
I = β0 + β1X1 + β2X2 + β3C + e ……………………………………..(1)
I = - 5.356 + 0.861 X1 – 0.444 X2 + 0.542 C
 


	96. 11) PERSAMAAN REGRESI
Standardized
Coefficients
B  Std. Error Beta
(Constant) 30.673 1.685 18.205 .000
I .814 .048 .963 17.052 .000
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
a. Dependent Variable: Y
Persamaan Regresi:
Y = β0 + β1I + e ………………………………………………..…………(2)
Y = 30.673 + 0.814 I
 


	97. 11) PERSAMAAN REGRESI
Standardized
Coefficients
B  Std. Error Beta
(Constant) 19.234 4.817 3.993 .001
I .683 .394 .808 1.734 .098
M .655 .116 .722 5.639 .000
IM -.006 .005 -.538 -1.177 .252
1
a. Dependent Variable: Y
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
Persamaan Regresi:
Y = β0 + β1I + β2M + β3IM + e ………………………………..……(3)
Y = 19.234 + 0.683 I + 0.655 M – 0.006 IM
 


	98. 11) PERSAMAAN REGRESI
Standardized
Coefficients
B  Std. Error Beta
(Constant) -1.613 1.152 -1.400 .178
X1 .223 .036 .255 6.251 .000
X2 .320 .034 .315 9.307 .000
C 1.186 .043 1.342 27.838 .000
I -.321 .072 -.380 -4.476 .000
M -.430 .033 -.474 -12.852 .000
IM -.001 .001 -.068 -1.086 .292
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Persamaan Regresi:
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3C + β4I + β5M + β6IM + e ……...(4)
Y = -1,613 + 0.223 X1 + 0.320 X2 + 1.186 C – 0.321 I – 0.430 M – 0.001 IM
 


	99. 12) UJI STATISTIC  F
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
Regression 4797.105 6 799.517 9373.853 .000
b
Residual 1.535 18 .085
Total 4798.640 24
ANOVA
a
Model
1
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), IM, X2, M, X1, C, I
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
Regression 6612.490 3 2204.163 434.420 .000
b
Residual 106.550 21 5.074
Total 6719.040 24
ANOVA
a
Model
1
a. Dependent Variable: I
b. Predictors: (Constant), C, X2, X1
 


	100. 13) UJI STATISTIK  t
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.613 1.152 -1.400 .178
X1 .223 .036 .255 6.251 .000
X2 .320 .034 .315 9.307 .000
C 1.186 .043 1.342 27.838 .000
I -.321 .072 -.380 -4.476 .000
M -.430 .033 -.474 -12.852 .000
IM -.001 .001 -.068 -1.086 .292
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
 


	101. 14) KOEFISIEN DETERMINAN  (ADJUSTED R2)
R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1
.986a
.971 .967 2.56348
Model Summary
Model
a. Predictors: (Constant), IM, M, I
R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 1.000a
1.000 1.000 .29205
Model
a. Predictors: (Constant), IM, X2, M, X1, C, I
Model Summary
 


	102. 15) UJI PATH  (UJI PENGARUH TAK LANGSUNG MELALUI VARIABEL
INTERVENING)
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -5.356 4.299 -1.246 .227
X1 .861 .160 .835 5.390 .000
X2 -.444 .165 -.369 -2.698 .013
C .542 .206 .518 2.630 .016
a. Dependent Variable: I
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
(a) Pengaruhvariabel Indpenden terhadap variabel Intervening
Pengaruhtak langsung variabel indeenden terhadap variabel dependen melalui vriabel intervening
Pada butir (b) berikut ini.
 


	103. 15) UJI PATH  (UJI PENGARUH TAK LANGSUNG MELALUI VARIABEL
INTERVENING)
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 30.673 1.685 18.205 .000
I .814 .048 .963 17.052 .000
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
a. Dependent Variable: Y
(b) Pengaruhvariabel Interveningterhadap variabel Dependen
Uji pengaruh tak lagsung variabel independent terhadap variabel dependent, melalui
variabel intervening, menggunakan perhitungan(a) dan (b) diatas,dengan cara berikut ini.
 


	104. 15) UJI PATH  (UJI PENGARUH TAK LANGSUNG MELALUI VARIABEL
INTERVENING)
Uji variabel intervening
Uji variabel intervening ini dapat dilakukan melalui Path Analysis yang
dikembangkan pertama kali oleh Sewal Wright pada tahun 1934 (Sarwono, 2011),
yaitu menguji pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel
dependen melalui uji statistict dengan tahap perhitungan:
a) Koefisien regresi standardized variabel independen terhadap variabel
interevening dikali koefisien regresi standardized variabel intervening terhadap
variabel dependen,
b) Jumlahkan standar deviasi kedua persamaan regresi tersebut kemudian dibagi
dua,
c) Hitung statistic t melalui butir a dibagi butir b, kemudian bandingkan dengan t
tabel alpha 0,05.
d) Pengaruh tidak langsung signifikan bila t hit > t tab, dan sebaliknya pengaruh
tidak signifikan bila t hit < t tab.
 


	105. 15) UJI PATH  (UJI PENGARUH TAK LANGSUNG MELALUI VARIABEL
INTERVENING)
Contoh:
a) Koefisien standardizedX1 terhadap I = 0.835 dikali I terhadap Y = 0.953,
yaitu : 0.835 x 0.963 = 0.796
b) Jumlah standar devisi kedua koefisien tsb dibagi dua : (0.160 + 0.048)/ 2
= 0.104
c) Statistikt (a dibagi b): (0.796 / 0.104) = 7.654 (t hitung), dan t tabel (n-k-
1 :22, alpha : 0.05) = 2.074
d) Karena t hitung (7.654) lebih besar dari t tabel (2.074) pada alpha 5%
(0.05), maka dinyatakanbahwa X1 berpengaruh tidak langsung signifikan
terhadap Y (melalui I)
e) Dst dengan cara yang sama untuk menguji pengaruh tidak langsungX2
terhadap Y melalui I
 


	106. KERANGKA KONSEPTUAL
X1
X2
C
I Y
M
Variabel  Moderating
Variabel Independent
Variabel Intervening Variabel Dependent
Variabel Control
 


	107. Tabel T
d.f.
dua sisi  20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1%
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05%
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725
TINGKAT SIGNIFIKANSI
n-k-1 =22
 


	108. W a s  s a l a m
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	110. Menghitung koefisien -Stadardize
•  Konstanta = 0
• Koefisien regresi dihitung dari x kecil atau (Xi – Xbar), dengan jumlah
nol dengan langkah:
a) Data X dan Y ditransfer menjadi x dan y, dengan (Xi-Xbar) dan (Yi-Ybar),
dengan jumlah = nol
b) x dibagi standar deviasi X, dan y dibagi standar devisi Y, hasil penjumlahan x
dan y = nol sebagaimana butir a
c) x kecil sebagai variabel independent, dan y sebagai variabel dependent
dengan jumlah nol sebagaimana butir a, sehingga menghasilkan nilai
xbar=0 dan y=0
d) Berdasarkan butir c, maka konstanta (b0) = ybar – xbar(b1) = 0
 



	112. Contoh Regresi Jalur  Path
n X Y x=X-Xbar y=Y-Ybar x^2 y^2 Z2 = X Z1 = Y X^2 XY
1 30 70 -3,80 9,7 14,4 94,1 -0,48 0,87 0,23 -0,42
1 32 78 -1,80 17,7 3,2 313,3 -0,23 1,59 0,05 -0,36
1 45 56 11,20 -4,3 125,4 18,5 1,40 -0,39 1,97 -0,54
1 24 45 -9,80 -15,3 96,0 234,1 -1,23 -1,38 1,51 1,69
1 46 68 12,20 7,7 148,8 59,3 1,53 0,69 2,34 1,06
1 32 67 -1,80 6,7 3,2 44,9 -0,23 0,60 0,05 -0,14
1 33 54 -0,80 -6,3 0,6 39,7 -0,10 -0,57 0,01 0,06
1 35 50 1,20 -10,3 1,4 106,1 0,15 -0,93 0,02 -0,14
1 20 45 -13,80 -15,3 190,4 234,1 -1,73 -1,38 3,00 2,38
1 41 70 7,20 9,7 51,8 94,1 0,90 0,87 0,82 0,79
10 338 603 0 0 635,6 1238,1 0 0 10 4,38
33,8 60,3 0 0 7,97 11,13 Xbar Ybar
Xbar Ybar xbar =0 ybar=0 SDX SDY Z2bar=0 Z1bar=0
Catatan:
- SD= standardeviasi =SQR (jumlah x^2/10),untukSDX = (635.6/10)^0.5= 7.97…dan utk SDY =(1238.1/10)^(0.5)=11.13
- Z2 adalah sama dengan X yg diperoleh dari = x dibagi standardeviasi dari X = x/SDX= -3.80/7.97= - 0.48..dst
- Z1 adalah = y/SDY = 9.7 / 11.13= 0.87…dst
 


	113. Contoh Regresi Jalur  Path
Persamaan Rgeresi
x^2= X^2 - (X)^2/n = 10 0 10
xy =XY-(X . Y)/n = 4,38 0 4,38
b= xy/x^2 = 0,438
a=Ybar -Xbar (b) = 0 0 0,438 0,000
Pers. Regresi:
y = 0 + 0.438x
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 39,635 15,405 2,573 ,033
X ,611 ,444 ,438 1,378 ,205
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
a. Dependent Variable: Y
Pers.Regresi:
Y = 0 + 0.438X
BetaStandardize
 


	114. Contoh Regresi Jalur  Path
n X Y x=X-Xbar y=Y-Ybar x^2 y^2 Z2 = X Z1 = Y X^2 XY
1 30 70 -3,80 9,7 14,4 94,1 -0,48 0,87 0,23 -0,42
1 32 78 -1,80 17,7 3,2 313,3 -0,23 1,59 0,05 -0,36
1 45 56 11,20 -4,3 125,4 18,5 1,40 -0,39 1,97 -0,54
1 24 45 -9,80 -15,3 96,0 234,1 -1,23 -1,38 1,51 1,69
1 46 68 12,20 7,7 148,8 59,3 1,53 0,69 2,34 1,06
1 32 67 -1,80 6,7 3,2 44,9 -0,23 0,60 0,05 -0,14
1 33 54 -0,80 -6,3 0,6 39,7 -0,10 -0,57 0,01 0,06
1 35 50 1,20 -10,3 1,4 106,1 0,15 -0,93 0,02 -0,14
1 20 45 -13,80 -15,3 190,4 234,1 -1,73 -1,38 3,00 2,38
1 41 70 7,20 9,7 51,8 94,1 0,90 0,87 0,82 0,79
10 338 603 0 0 635,6 1238,1 0 0 10 4,38
33,8 60,3 0 0 7,97 11,13 Xbar Ybar
Xbar Ybar xbar =0 ybar=0 SDX SDY Z2bar=0 Z1bar=0
Persamaan Rgeresi
x^2= X^2 - (X)^2/n = 10 0 10
xy =XY-(X . Y)/n = 4,38 0 4,38
b= xy/x^2 = 0,438
a=Ybar -Xbar (b) = 0 0 0,438 0,000
Pers. Regresi:
y = 0 + 0.438x
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 39,635 15,405 2,573 ,033
X ,611 ,444 ,438 1,378 ,205
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
a. Dependent Variable: Y
Pers.Regresi:
Y = 0 + 0.438X
BetaStandardize
 


	115. Contoh (2): Analisis  Jalur (Path Analysis)
 


	116. ANALISIS JALUR (PATH  ANALYSIS)
Cara Uji Analisis Jalur [Path Analysis] dengan SPSS Lengkap ...
https://www.spssindonesia.com/.../cara-uji-analisis-jalur-path-analysis.html
Cara Uji Analisis Jalur [Path Analysis] dengan SPSS Lengkap, ... Program SPSS, Cara Uji
Regresi menggunakan Variabel Intervening dengan SPSS versi 21.
 


	117. Persamaan (1) :  Y=f(X1, X2)
Persamaan (2): Z = f(X1, X2, Y)
➔ Pengaruh langsung X1 to Z = 0.156 ➔ Pers. 2
➔ Pengaruh tak langsung X1 to Z = 0.336 x 0.612 = 0.206 ➔ (X1 to Y=0.336 Pers. 1) kali (Y to Z
=0.612 Pers. 2)
 


	118. Kesimpulan:
  


	119. Menghitungnilai e
  



	121. 16. Uji SOBEL  (uji variabel INTERVENING)
Uji Variabel Intervening (Sobel test)
Uji variabel intervening menggunakan Sobel test, yaitu uji untuk mengetahui apakah
hubungan yang melalui sebuah variabel mediasi atau intervening secara signifikan mampu
sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Sobel test dengan membandingkan antara Z-hitung
dengan Z-tabel, dan bila Z-hitung lebih besar dari Z-tabel yaitu 1.96 (diperoleh dari alpha 5%
atau tingkat keyakinan 95%) maka dinyatakan bahwa variabel intervening mampu memediasi
hubungan antara variabel independen atau eksogen dengan variabel dependen atau endogen.
Untuk menghitung Z-hitung pada uji Sobel sebagaimana Solihin (2020) digunakan formula
berikut ini.
Z =
ab
b2Sa2 + a2Sb2 + Sa2Sb2
Dimana: a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel intervening, b = koefisien regresi
variabel intervening terhadap variabel dependen, Sa = standar error (hasil SPSS tabel coeffisient) dari
pengaruh variabel independen terhadap variabel intervening. Sb = standar error (hasil SPSS tabel
coeffisient) dari pengaruh variabel intervening terhadap variabel dependen.
 





	125. 0.4750
  


	126. Cara Membaca Tabel  Z: Contoh 1
Tabel ini berisi nilai peluang untuk nilai z dari 0 s.d. 4.095,Untukmenentukannilai z yang dimaksud,
pelajarilah contoh-contohberikutini :
Contoh 1
Misal kita ingin mencari nilai z untuk uji dua arah dengan nilai peluang sebesar 0.1,maka ikuti langkah-
langkah di bawah ini:
1. Karena uji dua arah maka akan dicari nilai z untuk satu arahsaja, yakni dengan nilai peluang sebesar
(0,5)(0,1)= 0,05
1. Carilah angka 0.05pada deretan angka pada tabel. Apabila tidak dapat menemukan angka yang persis
sebesar 0.05,maka carilah angka yang paling mendekati angka 0.05.(pada table yang mendekati adalah
0.049985.)
2. Dari angka 0.049985, tariklah garis ke kiri terlebih dahulu hingga mencapai deretan angka pada
kolom paling kiri dan catatlah angkanya. Dalam kasus ini adalah 1.6.
3. Kemudian kembali ke posisi angka 0.049985, tariklah garis ke atas hingga mencapai deretan
ujung kolom bagian atas dan catatlah angkanya (yaitu 0.045)..
4. nilai z yang dicari adalah 1.6 + 0.045 = 1.645
 


	127. Cara membaca Tabel  Z: Contoh 2
Contoh 2
Misal kita ingin mencari nilai z untuk uji satu arah dengan nilai peluang sebesar 0.025, maka ikuti
langkah-langkah di bawah ini:
1. carilah angka 0.025 pada deretan angka pada tabel. Apabila tidak dapat menemukanangka yang
persis sebesar 0.05, maka carilah angka yang paling mendekati angka 0.05. (pada table yang
mendekati adalah 0.024998.)
2. Dari angka 0.024998, tariklah garis ke kiri terlebih dahulu hingga mencapai deretan angka pada
kolom paling kiri dan catatlah angkanya. Dalam kasus ini adalah 1.9.
3. Kemudian kembali ke posisi angka 0.024998, tariklah garis ke atas hingga mencapai deretan ujung
kolom bagian atas dan catatlah angkanya (yaitu 0.060)..
4. nilai z yang dicari adalah 1.9 + 0.060 = 1.960
 


	128. CONTOH : UJI  SOBEL
Untuk melakukan pengujian terhadap variabel intervening, penelitian ini menggunakan Sobel test sebagaimana
Solihin (2020), yaitu membandingkan antara Z-hitung dengan Z-tabel. Bila Z-hitung lebih besar dari Z-tabel,
dinyatakan bahwa variabel intervening mampu memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Demikian sebaliknya bila Z-hitung lebih kecil dari Z-tabel, maka variabel intervening dinyatakan tidak
mampu memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dan untunk menghitung Z-hitung,
digunakan formula berikut ini.
𝑍
ab
b2Sa2 + a2Sb2 + Sa2Sb2
Dimana: a = koefisien regresi pengaruh variabel independen terhadap variabel intervening, b = koefisien regresi pengaruh variabel intervening terhadap variabel dependen, Sa =
standar error (hasil SPSS tabel coeffisient) dari pengaruh variabel independen terhadap variabel intervening. Sb = standar error (hasil SPSS tabel coeffisient) dari pengaruh variabel
intervening terhadap variabel dependen.
Berdasarkan formula Z tersebut, dapat digitung Z-hitung, dengan menggunakan dua persamaan regresi
sebagimana tabel 26. Persamaan regresi yang digunakan terdiri dari persamaan regresi variabel independent terhadap
variabel intervening, dan persamaan regresi variabel intervening terhadap variabel dependen KPKU. Hasil perhitungan
Z hitung diperoleh sebagaimana tabel 25 berikut ini.
 


	129. Contoh: Uji Sobel
Variable  a b ab a
2
b
2
Sa Sb Sa
2
Sb
2
b
2
Sa
2
a
2
Sb
2
Sa
2
Sb
2 b
2
Sa
2
+a
2
Sb
2
+Sa
2
Sb
2
(b
2
Sa
2
+a
2
Sb
2
+Sa
2
Sb
2
)
0.5
Z
1 2 3 4=2x3 5=2x2 6=3x3 7 8 9=7x7 10=8x8 11=6x9 12=5x10 13=9x10 14=11+12+13 15=14
0.5
16=4/15
LEV -3.614 0.193 -0.696 13.060 0.037 0.641 0.008 0.410 0.000 0.0152 0.0008 0.0000 0.01608 0.1268 -5.49
CAPEX -1.034 0.193 -0.199 1.070 0.037 0.186 0.008 0.035 0.000 0.0013 0.0001 0.0000 0.00135 0.0368 -5.42
TAEM 0.011 0.193 0.002 0.000 0.037 0.005 0.008 0.000 0.000 0.0000 0.0000 0.0000 0.00000 0.0009 2.32
RAEM 0.000 0.193 0.000 0.000 0.037 0.001 0.008 0.000 0.000 0.0000 0.0000 0.0000 0.00000 0.0003 0.14
IKM -0.051 0.193 -0.010 0.003 0.037 0.046 0.008 0.002 0.000 0.0001 0.0000 0.0000 0.00008 0.0088 -1.11
CFO -0.076 0.193 -0.015 0.006 0.037 0.026 0.008 0.001 0.000 0.0000 0.0000 0.0000 0.00003 0.0051 -2.87
SIZE -0.662 0.193 -0.128 0.439 0.037 0.145 0.008 0.021 0.000 0.0008 0.0000 0.0000 0.00081 0.0284 -4.49
CM 0.193 0.193 0.037 0.037 0.037 0.052 0.008 0.003 0.000 0.0001 0.0000 0.0000 0.00010 0.0101 3.68
REV 0.482 0.193 0.093 0.233 0.037 0.176 0.008 0.031 0.000 0.0012 0.0000 0.0000 0.00117 0.0342 2.72
Jumlah -4.752 1.735 -0.916 14.847 0.334 1.278 0.071 0.503 0.0006 0.019 0.001 0.0000 0.020 0.2515 -10.54
 


	130. Variabel Independent &  Intervening
 


	131. Variabel Independent &  Depedndent
 


	132. Hasil uji Sobel  sebagaiman formula Z-hitung dan perhitungan tabel 25, menunjukkan bahwa
Nilai Z = 6.30 lebih besar dari tabel Z = 1.96, sehingga dinyatakan bahwa variabel intervening
mampu memediasi hubungan antara variabel independen (eksogen) dengan variabel dependen
(endogen). Dengan demikian, hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel independen
berpengaruh langsung terhadap kinerja BUMN. Dilain pihak, penelitian ini juga menemukan
bahwa varaibel cost leadership mampu memediasi hubungan antara variabel inependen dengan
variabel dependen kinerja BUMN.
 


	133. 17_Drop outlier(Bias), data  tdk berdistribusi normal
• Analys ➔Descriptve statistics➔Explore➔pindahkan semua variable
ke kotak dependent list➔ klik plot➔centang Histogram dan
Normality plot with tests➔continue➔Ok
• Cek tiap varibel, pilih misalnya variabel X2 pilih data ekstrim atas atau
bawah yg ada bintang, klik kanan ➔ok➔ pilih lagi yang ada bintang,
klik kanan➔ok➔go case➔klik kanan, cut atau clear➔ data
pengamatan berkurang➔ hitung lagi Kembali dimulai dgn uji
normalitas, dll
 








	140. Regresi Data Panel  &
Perhitungan dengan EVIEWS
 


	141. REGRESI DATA PANEL  & PENGOLAHAN
DATA DENGAN EVIEWS
Prof.Dr.Dr.AminullahAssagaf,SE.,MS.,MM.,M.Ak
Email: assagaf29@yahoo.com
Hp: +628113543409
8 Nopember 2023
https://www.slideshare.net/AminullahAssagaf1/aminullah-
assagafregresi-data-paneleviews8-november-2023pptx
 


	142. Metode Analisis Regresi  Data Panel
https://www.statistikian.com/2014/11/regresi-data-panel.html
Analisis regresi data panel adalah analisis regresi dengan struktur data yang merupakan data panel.
Umumnya pendugaan parameter dalam analisis regresi dengan data cross section dilakukan menggunakan
pendugaan metode kuadrat terkecil atau disebut Ordinary Least Square (OLS).
Pengertian Regresi Data Panel
Regresi Data Panel adalah gabungan antara data cross section dan data time series, dimana unit cross
section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Maka dengan kata lain, data panel merupakan data dari
beberapa individu sama yang diamati dalam kurun waktu tertentu. Jika kita memiliki T periode waktu (t =
1,2,…,T) dan N jumlah individu (i = 1,2,…,N), maka dengan data panel kita akan memiliki total unit
observasi sebanyak NT. Jika jumlah unit waktu sama untuk setiap individu, maka data disebut balanced
panel. Jika sebaliknya, yakni jumlah unit waktu berbeda untuk setiap individu, maka disebut unbalanced
panel.
Sedangkan jenis data yang lain, yaitu: data time-series dan data cross-section. Pada data time series, satu
atau lebih variabel akan diamati pada satu unit observasi dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan data cross-
section merupakan amatan dari beberapa unit observasi dalam satu titik waktu.
 


	143. Persamaan Regresi Data  Panel
Persamaan Regresi data panel ada 2 macam , yaitu One Way Model dan Two Way Model.
One Way Model adalah model satu arah, karena hanya mempertimbangkan efek individu (αi)
dalam model. Berikut Persamaannya:
Model One-Way Data Panel
Dimana:
α = Konstanta
β = Vektor berukuran P x 1 merupakan parameter hasil estimasi
Xit = Observasi ke-it dari P variabel bebas
αi = efek individu yang berbeda-beda untuk setiap individu ke-i
Eit = error regresi seperti halnya pada model regresi klasik.
Model Data Panel
Two Way Model adalah model yang mempertimbangkan efek dari waktu atau memasukkan
variabel waktu. Berikut Persamaannya:
Model Two-Way Data Panel
Persamaan di atas menunjukkan dimana terdapat tambahan efek waktu yang dilambangkan
dengan deltha yang dapat bersifat tetap ataupun bersifat acak antar tahunnya.
 


	144. Asumsi RegresiData Panel
Metode  Regresi Data Panel akan memberikan hasil pendugaan yang bersifat Best Linear Unbiased Estimation (BLUE) jika
semua asumsi Gauss Markov terpenuhi diantaranya adalah non-autcorrelation.
Non-autocorrelation inilah yang sulit terpenuhi pada saat kita melakukan analisis pada data panel. Sehingga pendugaan
parameter tidak lagi bersifat BLUE. Jika data panel dianalisis dengan pendekatan model-model time series seperti fungsi
transfer, maka ada informasi keragaman dari unit cross section yang diabaikan dalam pemodelan. Salah satu keuntungan dari
analisis regresi data panel adalah mempertimbangkan keragamaan yang terjadi dalam unit cross section.
Keuntungan RegresiData Panel
Keuntungan melakukan regresi data panel, antara lain:
1. Pertama, dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yang besar, meningkatkan degree of freedom (derajat kebebasan),
data memiliki variabilitas yang besar dan mengurangi kolinieritas antara variabel penjelas, di mana dapat menghasilkan
estimasi ekonometri yang efisien.
2. Kedua, panel data dapat memberikan informasi lebih banyak yang tidak dapat diberikan hanya oleh data cross section atau
time series saja.
3. Ketiga, panel data dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam inferensi perubahan dinamis dibandingkan data
cross section.
 


	145. Tahapan Regresi Data  Panel
Tidak seperti regresi biasanya, regresi data panel harus melalui tahapan penentuan model
estimasi yang tepat. Berikut diagram tahapan dari regresi data panel:
Tahapan Data Panel
 


	146. PENENTUAN MODEL ESTIMASI:
Dalam  metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan,
antara lain:
Common Effect Modelatau PooledLeast Square (PLS)
Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series
dan cross section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa
perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkeciluntuk mengestimasi model data panel.
Fixed Effect Model(FE)
Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk
mengestimasi data panel model Fixed Effects menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan
intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif.
Namun demikian slopnya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least
Squares Dummy Variable (LSDV).
 


	147. Least Square (GLS)  .
Penentuan Metode Estimasi Regresi Data Panel
Untuk memilih model yang paling tepat terdapat beberapa
pengujian yang dapat dilakukan,antara lain:
Uji Chow
Chow test adalah pengujian untuk menentukan model apakah
Common Effect (CE) ataukah Fixed Effect (FE) yang paling
tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.
Apabila Hasil:
H0: Pilih PLS (CE)
H1: Pilih FE (FE)
Uji Hausman
Hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah
model Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat
digunakan.
Apabila Hasil:
H0: Pilih RE
H1: Pilih FE
 


	148. RandomEffect Model(RE)
Model ini  akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar
waktu dan antar individu. Pada model Random Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms
masing-masing perusahaan. Keuntungan menggunkan model Random Effect yakni menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM) atau teknik
Generalized Least Square (GLS) .
Penentuan Metode Estimasi Regresi Data Panel
Untuk memilih model yang paling tepat terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan,antara lain:
Uji Chow
Chow test adalah pengujian untuk menentukan model apakah Common Effect (CE) ataukah Fixed
Effect (FE) yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.
Apabila Hasil:
H0: Pilih PLS (CE)
H1: Pilih FE (FE)
 


	149. Uji Hausman
Hausman test  adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model Fixed Effect atau
Random Effect yang paling tepat digunakan.
Apabila Hasil:
H0: Pilih RE
H1: Pilih FE
Uji Lagrange Multiplier
uji Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model Random Effect
lebih baik daripada metode Common Effect (PLS) digunakan.
Apabila Hasil:
H0: Pilih PLS
H1: Pilih RE
 


	150. Dari ketiga uji  untuk menentukan Metode Estimasi di atas, digambarkan di bawah ini:
Pilihan Estimasi Regresi Data Panel
Reference:
https://www.statistikian.com/2014/11/regresi-data-panel.html
 


	151. Tahap Analisis Regresi  Data Panel
https://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-2-tahap-analisis/
Berikut ini adalah tahapan analisis regresi data panel:
(1) Estimasi ModelRegresiData Panel
Model persamaan data panel yang merupakangabungan dari data cross section dan data time series adalah sebagai berikut:
Yit = α + β1X1it + β2X2it + … + βnXnit + eit
dimana:
Yit = variabel terikat (dependent)
Xit = variabel bebas (independent)
i = entitas ke-i
t = periode ke-t
Persamaan di atas merupakanmodel regresi linier berganda dari beberapa variabel bebas dan satu variabel terikat. Estimasi
model regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi parameter modelregresi yaitu nilai konstanta (α) dan koefisien
regresi (βi). Konstanta biasa disebut dengan intersep dan koefisien regresi biasa disebut dengan slope. Regresi data panel
memiliki tujuan yang sama dengan regresi linier berganda, yaitu memprediksi nilai intersep dan slope. Penggunaan data
panel dalam regresi akan menghasilkan intersep dan slope yang berbeda pada setiap entitas/ perusahaan dan setiap periode
waktu.
 


	152. Model regresi data  panel yang akan diestimasi membutuhkan asumsi terhadap intersep, slope dan variabel
gangguannya. Menurut Widarjono (2007) ada beberapa kemungkinan yang akan muncul atas adanya
asumsi terhadap intersep, slope dan variabel gangguannya.
1) Diasumsikan intersep dan slope adalah tetap sepanjang periode waktu dan seluruh
entitas/perusahaan. Perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh variabel gangguan (residual).
2) Diasumsikan slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antar entitas/perusahaan.
3) Diasumsikan slope tetap tetapi intersep berbeda baik antar waktu maupun antar individu.
4) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar individu.
5) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar waktu dan antar individu.
Dari berbagai kemungkinan yang disebutkan di atas muncullah berbagai kemungkinan model/teknik yang
dapat dilakukan oleh regresi data panel. Dalam banyak literatur hanya asumsi pertama sampai ketiga saja
yang sering menjadi acuan dalam pembentukan model regresi data panel.
 


	153. Menurut Widarjono (2007,  251), untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat tiga teknik (model) yang
sering ditawarkan,yaitu:
1. Model Common Effect
Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi parameter model data panel, yaitu dengan
mengkombinasikan data cross section dan time series sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan
entitas (individu). Dimana pendekatan yang sering dipakai adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Model Commen
Effect mengabaikan adanya perbedaan dimensi individu maupun waktu atau dengan kata lain perilaku data antar individu
sama dalam berbagai kurun waktu.
2. Model Efek Tetap (Fixed Effect)
Pendekatan model Fixed Effect mengasumsikan bahwa intersep dari setiap individu adalah berbeda sedangkan slope antar
individu adalah tetap (sama). Teknik ini menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep antar
individu.
3. Model Efek Random (Random Effect)
Pendekatan yang dipakai dalam Random Effect mengasumsikan setiap perusahaan mempunyai perbedaan intersep, yang
mana intersep tersebut adalah variabel random atau stokastik. Model ini sangat berguna jika individu (entitas) yang diambil
sebagai sampel adalah dipilih secara random dan merupakan wakil populasi. Teknik ini juga memperhitungkan bahwa error
mungkin berkorelasi sepanjang cross section dan time series.
 


	154. (2) Pemilihan Model(Teknik  Estimasi) RegresiData Panel
Pada dasarnya ketiga teknik (model) estimasi data panel dapat dipilih sesuai dengan keadaan penelitian, dilihat dari
jumlah individu bank dan variabel penelitiannya. Namun demikian, ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk
menentukan teknik mana yang paling tepat dalam mengestimasi parameter data panel. Menurut Widarjono (2007:
258), ada tiga uji untuk memilih teknik estimasi data panel. Pertama, uji statistik F digunakan untuk memilih antara
metode Commom Effect atau metode Fixed Effect. Kedua, uji Hausman yang digunakan untuk memilih antara
metode Fixed Effect atau metode Random Effect. Ketiga, uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih
antara metode Commom Effect atau metode Random Effect.
Menurut, Nachrowi (2006, 318), pemilihan metode Fixed Effect atau metode Random Effect dapat dilakukan
dengan pertimbangan tujuan analisis, atau ada pula kemungkinan data yang digunakan sebagai dasar pembuatan
model, hanya dapat diolah oleh salah satu metode saja akibat berbagai persoalan teknis matematis yang melandasi
perhitungan. Dalam software Eviews, metode Random Effect hanya dapat digunakan dalam kondisi jumlah individu
bank lebih besar dibanding jumlah koefisien termasuk intersep. Selain itu, menurut beberapa ahli Ekonometri
dikatakan bahwa, jika data panel yang dimiliki mempunyai jumlah waktu (t) lebih besar dibandingkan jumlah
individu (i), maka disarankan menggunakanmetode Fixed Effect.
 


	155. Sedangkan jika data  panel yang dimiliki mempunyai jumlah waktu (t) lebih kecil dibandingkan jumlah individu (i), maka
disarankan menggunakan metode Random Effect.
a) Uji Statistik F (Uji Chow)
Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalam pengujian data panel, bisa dilakukan dengan penambahan variabel
dummy sehingga dapat diketahui bahwa intersepnya berbeda dapat diuji dengan uji Statistik F. Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan metode Fixed Effect lebih baik dari regresi model data panel tanpa
variabel dummy atau metode Common Effect.
Hipotesis nul pada uji ini adalah bahwa intersep sama, atau dengan kata lain model yang tepat untuk regresi data panel
adalah Common Effect, dan hipotesis alternatifnya adalah intersep tidak sama atau model yang tepat untuk regresi data
panel adalah Fixed Effect.
Nilai Statistik F hitung akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat kebebasan (deggre of freedom) sebanyak m
untuk numerator dan sebanyak n – k untuk denumerator. m merupakan merupakan jumlah restriksi atau pembatasan di
dalam model tanpa variabel dummy. Jumlah restriksi adalah jumlah individu dikurang satu. n merupakan jumlah
observasi dan k merupakan jumlah parameter dalam model Fixed Effect. Jumlah observasi (n) adalah jumlah individu
dikali dengan jumlah periode, sedangkan jumlah parameter dalam model Fixed Effect (k) adalah jumlah variabel ditambah
jumlah individu. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F kritis maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat
untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect.
 


	156. Dan sebaliknya, apabila  nilai F hitung lebih kecil dari F kritis maka hipotesis nul diterima yang artinya model yang
tepat untuk regresi data panel adalah model Common Effect.
b) Uji Hausman
Hausman telah mengembangkan suatu uji untuk memilih apakah metode Fixed Effect dan metode Random Effect lebih
baik dari metode Common Effect. Uji Hausman ini didasarkan pada ide bahwa Least Squares Dummy Variables
(LSDV) dalam metode metode Fixed Effect dan Generalized Least Squares (GLS) dalam metode Random Effect
adalah efisien sedangkan Ordinary Least Squares (OLS) dalam metode Common Effect tidak efisien. Dilain pihak,
alternatifnya adalah metode OLS efisien dan GLS tidak efisien. Karena itu, uji hipotesis nulnya adalah hasil estimasi
keduanya tidak berbeda sehingga uji Hausman bisa dilakukan berdasarkanperbedaanestimasi tersebut.
Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi-Squares dengan derajat kebebasan (df) sebesar jumlah variabel
bebas. Hipotesis nulnya adalah bahwa model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Random Effect dan
hipotesis alternatifnya adalah model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Apabila nilai
statistik Hausman lebih besar dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat
untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai statistik Hausman lebih kecil dari
nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah
model Random Effect.
 


	157. c) Uji Lagrange  Multiplier
Menurut Widarjono (2007: 260), untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih baik dari model
Common Effect digunakan Lagrange Multiplier (LM). Uji Signifikansi Random Effect ini dikembangkan
oleh Breusch-Pagan. Pengujian didasarkan pada nilai residual dari metode Common Effect.
Uji LM ini didasarkan pada distribusi Chi-Squares dengan derajat kebebasan (df) sebesar jumlah variabel
independen. Hipotesis nulnya adalah bahwa model yang tepat untuk regresi data panel adalah Common
Effect, dan hipotesis alternatifnya adalah model yang tepat untuk regresi data panel adalah Random Effect.
Apabila nilai LM hitung lebih besar dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul ditolak yang artinya
model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Random Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai LM
hitung lebih kecil dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul diterima yang artinya model yang tepat
untuk regresi data panel adalah model Common Effect.
(3) Pengujian Asumsi Klasik (Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas)
Regresi data panel memberikan alternatif model, Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. Model
Common Effect dan Fixed Effect menggunakan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) dalam teknik
estimasinya, sedangkan Random Effect menggunakan Generalized Least Squares (GLS) sebagai teknik
estimasinya.
 


	158. Uji asumsi klasik  yang digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) meliputi
uji Linieritas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas, Multikolinieritas dan Normalitas. Walaupun demikian, tidak
semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap model regresi linier dengan pendekatan OLS.
Uji linieritas hampir tidak dilakukan pada setiap model regresi linier. Karena sudah diasumsikan bahwa model
bersifat linier. Kalaupun harus dilakukansemata-mata untuk melihat sejauh mana tingkat linieritasnya.
Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi pada data yang tidak bersifat time series
(cross section atau panel) akan sia-sia semata atau tidaklah berarti.
Multikolinieritas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan lebih dari satu variabel bebas. Jika variabel
bebas hanya satu, maka tidak mungkin terjadi multikolinieritas.
Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section, dimana data panel lebih dekat ke ciri data cross
section dibandingkan time series.
Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linier Unbias Estimator) dan beberapa pendapat
tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi.
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada regresi data panel, tidak semua uji asumsi klasik yang
ada pada metode OLS dipakai, hanya multikolinieritas dan heteroskedastisitas saja yang diperlukan.
 


	159. Uji Multikolinieritas
Regresi data  panel tidak sama dengan model regresi linier, oleh karena itu pada model data panel perlu memenuhi syarat terbebas dari
pelanggaran asumsi-asumsi dasar (asumsi klasik). Meskipun demikian, adanya korelasi yang kuat antara variabel bebas dalam
pembentukan sebuah model (persamaan) sangatlah tidak dianjurkan terjadi, karena hal itu akan berdampak kepada keakuratan pendugaan
parameter, dalam hal ini koefisien regresi, dalam memperkirakan nilai yang sebenarnya. Korelasi yang kuat antara variabel bebas
dinamakan multikolinieritas.
Menurut Chatterjee dan Price dalam Nachrowi (2002), adanya korelasi antara variabel-variabel bebas menjadikan intepretasi koefisien-
koefisien regresi mejadi tidak benar lagi. Meskipun demikian, bukan berarti korelasi yang terjadi antara variabel-variabel bebas tidak
diperbolehkan, hanya kolinieritas yang sempurna (perfect collinierity) saja yang tidak diperbolehkan, yaitu terjadinya korelasi linier
antara sesama variabel bebasnya. Sedangkan untuk sifat kolinier yang hampir sempurna (hubungannya tidak bersifat linier atau korelasi
mendekati nol) masih diperbolehkan atau tidak termasuk dalam pelanggaran asumsi.
Ada beberapa cara untuk mengidentifikasi adanya multikolinieritas, dan cara yang paling mudah adalah dengan mencari nilai koefisien
korelasi antar variabel bebas. Koefisien korelasi antara dua variabel yang bersifat kuantitatif dapat menggunakan coefficient correlation
pearson, dengan rumus sebagai berikut:
Dimana Xi dan Yi adalah variabel bebas yang akan dicari nilai koefisien korelasinya dan n adalah jumlah data dari kedua variabel bebas
tersebut. Nilai mutlak dari koefisien korelasi besarnya dari nol sampai satu. Semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan semakin kuat
hubungan antara kedua variabel tersebut dan artinya semakin besar kemungkinan terjadinya multikolinieritas.
 


	160. Uji Heteroskedastisitas
Regresi data  panel tidak sama dengan model regresi linier, oleh karena itu pada model data panel perlu memenuhi syarat BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator) atau terbebas dari pelanggaran asumsi-asumsi dasar (asumsi klasik). Jika dilihat dari ketiga pendekatan yang
dipakai, maka hanya uji heteroskedastisitas saja yang relevan dipakai pada model data panel.
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah residual dari model yang terbentuk memiliki varians yang konstan atau tidak.
Suatu model yang baik adalah model yang memiliki varians dari setiap gangguan atau residualnya konstan. Heteroskedastisitas adalah
keadaan dimana asumsi tersebut tidak tercapai, dengan kata lain dimana adalah ekspektasi dari eror dan adalah varians dari eror yang
berbeda tiap periode waktu.
Dampak adanya heteroskedastisitas adalah tidak efisiennya proses estimasi, sementara hasil estimasinya tetap konsisten dan tidak bias.
Eksistensi dari masalah heteroskedastisitas akan menyebabkan hasil Uji-t dan Uji-F menjadi tidak berguna (miss leanding).
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menditeksi heteroskedastisitas, tetapi dalam penelitian ini hanya akan dilakukan
dengan menggunakan White Heteroskedasticity Test pada consistent standard error & covariance. Hasil yang diperlukan dari hasil uji ini
adalah nilai F dan Obs*R-squared, dengan hipotesis sebagai berikut:
H0 : Homoskedasticity
H1 : Heteroskedasticity
Kemudian kita bandingkan antara nilai Obs*R-squares dengan nilai tabel dengan tingkat kepercayaan tertentu dan derajat kebebasan
yang sesuai dengan jumlah variabel bebas. Jika nilai Uji Heteroskedastisitas tabel maka H0 diterima, dengan kata lain tidak ada masalah
heteroskedastisitas.
 


	161. (4) Uji Kelayakan  (Goodness of Fit) ModelRegresiData Panel
Uji Hipotesis
Menurut Nachrowi (2006), uji hipotesis berguna untuk menguji signifikansi koefisien regresi yang didapat. Artinya,
koefisien regresi yang didapat secara statistik tidak sama dengan nol, karena jika sama dengan nol maka dapat dikatakan
bahwa tidak cukup bukti untuk menyatakan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikatnya. Untuk
kepentingan tersebut, maka semua koefisien regresi harus diuji. Ada dua jenis uji hipotesis terhadap koefisien regresi
yang dapat dilakukan, yaitu:
1. Uji-F
Uji-F diperuntukkan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara bersamaan, dengan kata lain
digunakan untuk memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak untuk mengintepretasikan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.
2. Uji-t
Jika Uji-F dipergunakan untuk menguji koefisien regresi secara bersamaaan, maka Uji-t digunakan untuk menguji
koefisien regresi secara individu. Pengujian dilakukan terhadap koefisien regresi populasi, apakah sama dengan nol,
yang berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, atau tidak sama dengan nol,
yang berarti variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
 


	162. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi  (Goodness of Fit) dinotasikan dengan R-squares yang merupakan suatu ukuran
yang penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang
terestimasi. Nilai Koefisien Determinasi mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat
dapat diterangkan oleh variabel bebasnya. Bila nilai Koefisien Determinasi sama dengan 0, artinya
variasi dari variabel terikat tidak dapat diterangkan oleh variabel-variabel bebasnya sama sekali.
Sementara bila nilai Koefisien Determinasi sama dengan 1, artinya variasi variabel terikat secara
keseluruhan dapat diterangkan oleh variabel-variabel bebasnya. Dengan demikian baik atau buruknya
suatu persamaan regresi ditentukan oleh R-squares-nya yang mempunyai nilai antara nol dan satu.
Refrensi:
https://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-2-tahap-analisis/
 


	163. TAHAPAN PENGOLAHAN DATA  EVIEWS
ANALISISDATA PANEL DENGANEVIEWS
Tahap 1: Penyiapanprose pengolahandata di Eviews
▪ Mulai dengan klik EVIEWS
▪ Create a new Eviews workfile
▪ Pada workfile structuretype: pilih Balnce panel
▪ Pada stardata: 2021
▪ End data: 2023
▪ Number of cross section : 15
▪ OK……(perlebarlayar monitor)
Tahap 2: Transferdata dari excelke Eviews
▪ Pilih Quick – Empty group (Edit series) – Formatdata (Seperti Excel)
▪ Copy dari excel ke FormatEviews diatas: copy nama variabel dan angka
▪ Cross (X) pd kanan atastabel – Yes
▪ Klik Y – klik Ctrl di keyboard – pilih dgn blok X1, X2, X3,Y – pd area blok X1,X2, X3,
Y tsb klik kanan – Open – as Equestion – Edit pindahkan c setelah y – Ok
 


	164. Tahap 3: Proses  Uji Chow
▪ Pilih estimate - Panel option – pada Cross section: pilih Fixed – Ok – Output
▪ Output untukdilakukan uji Chow
▪ Proses uji Chow: Pilih View – Fixed/Random Effect Testing - Pilih Likelihood Ratio – Output Uji Chow
(PerhatikanProbabilty,apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
Tahap 4: PeosesUji Hausman
▪ Pilih estimate (atasbaris ke 2) – Panel option – pada crosssection:pilih Random – Ok – Output
▪ Output: untuk dilakukan uji Hausman
▪ Proses uji Hausman: Pilih View – Fixed/Random Effect Testing –pilih Hausman Test – Output uji
Hausman (Perhatikanapakah probability, apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
Tahap 5: PeosesUji Langrange Multiplier(LM)
▪ Pilih estimate – Panel option – pada cross section: pilih None – Ok – Output
▪ Output: untuk dilakukan uji LM
▪ Proses uji LM: pilih View – Fixed/Random Effect Testing – Lagrange Multiplier – OK – Output uji LM
(Perhatikanapakah probability, apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
 


	165. Tahap 6: Setelah  memilih model yang baik, lakukan proses perhitungan Regres (mis: memilih model
Hausman, Rendom)
▪ Pilih estimate – Panel option – Pada Cross section: pilih Random – Ok – Output dari regresi sesuai model
yang dipili
▪ Interpretasikan:F-statistic,t-statistic,koefisien regresi
▪ Persamaanregresi: pilih View – Representation– Ouput “PersamaanRegresi”
Tahap 7: Lanjutkan dengan Hasildan Pembahasan (InterprestasihasilPerhitungan)
Referensi:
https://www.youtube.com/watch?v=W_DBo_PXYyg
https://www.youtube.com/watch?v=b2biEvq9flg
https://www.youtube.com/watch?v=AxxLmIe8aUE
https://www.youtube.com/watch?v=N4QMyovYUsU
https://www.youtube.com/watch?v=JHPiGiFDNj8
 



	167. PROSES PERHITUNGAN DATA  PANEL DENGAN EVIEWS
Tahap 1: Penyiapanprose pengolahandata di Eviews
▪ Mulai dengan klik EVIEWS
▪ Create a new Eviews workfile
▪ Pada workfile structuretype: pilih Balnce panel
▪ Pada stardata: 2021
▪ End data: 2023
▪ Number of cross section : 15
▪ OK……(perlebarlayar monitor)
Tahap 2: Transferdata dari excelke Eviews
▪ Pilih Quick – Empty group (Edit series) – Formatdata (Seperti Excel)
▪ Copy dari excel ke FormatEviews diatas: copy nama variabel dan angka
▪ Cross (X) pd kanan atastabel – Yes
▪ Klik Y – klik Ctrl di keyboard – pilih dgn blok X1, X2, X3,Y – pd area blok X1,X2,
X3, Y tsb klik kanan – Open – as Equestion – Edit pindahkan c setelah y – Ok
 



	169. Tahap 3: Proses  Uji Chow
▪ Pilih estimate -Panel option – pada Cross section: pilih Fixed – Ok – Output
 


	170. ▪ Output untuk  dilakukan uji Chow
▪ Proses uji Chow: Pilih View – Fixed/Random Effect Testing - Pilih Likelihood Ratio – Output
Uji Chow (PerhatikanProbabilty,apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
 


	171. Tahap 4: PeosesUji  Hausman
▪ Pilih estimate (atasbaris ke 2) – Panel option – pada crosssection:pilih Random – Ok – Output
 


	172. ▪ Output: untuk  dilakukan uji Hausman
▪ Proses uji Hausman: Pilih View – Fixed/Random Effect Testing –pilih Hausman Test – Output uji Hausman (Perhatikan
apakah probability, apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
 


	173. ▪ Output: untuk  dilakukan uji LM
▪ Proses uji LM: pilih View – Fixed/Random Effect Testing – LagrangeMultiplier – OK – Output uji LM (Perhatikanapakah
probability, apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
Setelah klik OK….hasilnyaseperti berikut ini.
 


	174. Tahap 6: Setelahmemilihmodelyang  baik, lakukan proses perhitunganRegres(mis:memilihmodelHausman,Rendom)
Random Effect Model (RE)
▪ Pilih estimate – Panel option – Pada Cross section: pilih Random – Ok – Output dari regresi sesuai model yang dipilih
▪ Interpretasikan:F-statistic,t-statistic,koefisien
regresi
▪ Persamaanregresi: pilih View – Representation–
Ouput “PersamaanRegresi”
 


	175. Fixed Effect Model  (FE)
▪ Pilih estimate– Panel option – Pada Cross section: pilih Fixed – Ok – Output dari regresi sesuai model yang dipilih
▪ Persamaanregresi: pilih View – Representation–
Ouput “PersamaanRegresi”
 


	176. Common Effect Model  atau Pooled Least Square (PLS)
▪ Pilih estimate– Panel option – Pada Cross section: pilih None – Ok – Output dari regresi sesuai model yang dipilih
 


	177. Tahap 7: Lanjutkan  dengan Hasildan Pembahasan
(Interprestasihasil Perhitungan)
 


	178. Perbandingan SPSS, PLS,Manual
  


	179. Perbandingan
SPSS - Smart  PLS SEM - Manual
7 Juli 2023
https://www.youtube.com/watch
?v=WG5HdBuvBEs&t=11s
Prof.Dr. Dr. Aminullah Assagaf,SE., MS.,MM., M.Ak
Email: assagaf29@yahoo.com
Hp: 08113543409
https://www.slideshare.net/AminullahAssagaf1/aminullah-
assagafspsspls-semmanual07072023pptx
 


	180. Perbandingan : SPSS,  PLS, Manual (Link
Slideshare)
https://www.slideshare.net/AminullahAssagaf1/aminullah-assagafpls-sem-spss4-juli-2023pptx
 


	181. Link tutorial PLS
https://www.youtube.com/watch?v=WG5HdBuvBEs&t=11s
https://www.youtube.com/watch?v=teyrLfkCyOo
  



	183. Imput data, dan  save melalui excel style
CSV(delimited atau MSDOS), atau Notepad
• Dalam menggunakan data excel: save dengan style CSV (Delimited
atau MSDOS)
• Data dlm excel hanya satu baris nama vabel
• Data diletakkan mulai pojok kiri atas atau A1, agar data tsb bisa
dibaca oleh PLS
• Bila menggunakan Notepate: blok data di excel, buka notepad melalui
search, pilih open, save as, letakkan pd salah satu folder misalnya di
Download.
• Buka PLS: mulai dgn new project, double clik cari file excel atau file
notepad…dst
 


	184. Perbandingan: SPSS, PLS  dan Manual
Prof. Dr. Dr. Aminullah Assagaf, SE., MS., MM., M.Ak
Email: assagaf29@yahoo.com
HP : +628113543409
Jakarta, 15 Juli 2023
 


	185. Sederhana
Y = F  (X)
 


	186. Untuk Regresi Unstandardize  : Unstandardize
n X1 Y X-Xbar Y-Ybar xy x^2 y^2 Yest Y-Yest
x y e
1 4 5 0.6 0.6 0.36 0.36 0.36 4.37 0.63
1 4 5 0.6 0.6 0.36 0.36 0.36 4.37 0.63
1 4 5 0.6 0.6 0.36 0.36 0.36 4.37 0.63
1 5 4 1.6 -0.4 -0.64 2.56 0.16 4.32 -0.32
1 5 4 1.6 -0.4 -0.64 2.56 0.16 4.32 -0.32
1 3 4 -0.4 -0.4 0.16 0.16 0.16 4.42 -0.42
1 3 3 -0.4 -1.4 0.56 0.16 1.96 4.42 -1.42
1 2 4 -1.4 -0.4 0.56 1.96 0.16 4.47 -0.47
1 2 5 -1.4 0.6 -0.84 1.96 0.36 4.47 0.53
1 2 5 -1.4 0.6 -0.84 1.96 0.36 4.47 0.53
10 34 44 - (0) (1) 12 4.4 44 0.00
Xbar 3.4 b = xy/x^2 = -0.048 Var Y=JKT/(n-1)==>ANOVA=4.4/9
Ybar 4.4 a = Ybar - b(Xbar) = 4.565 Var Y=y^2/(n-1)= 0.489
Var X = x^2/(n-1) = 1.378
SDY = 0.70
SDX = 1.17
 


	187. Untuk analisis Jalur  (Standardize): Standardize
n X1 Y X-Xbar Y-Ybar xy x^2 Yest Y-Yest SD Y(Yest) (SD.Y)+Ybar Selisih Yest
x y e 0.5 4.4 Unstd-Std
1 0.51 0.86 0.511 0.858 0.439 0.261 -0.04 0.90 (0.02) 4.38 (0.01)
1 0.51 0.86 0.511 0.858 0.439 0.261 -0.04 0.90 (0.02) 4.38 (0.01)
1 0.51 0.86 0.511 0.858 0.439 0.261 -0.04 0.90 (0.02) 4.38 (0.01)
1 1.36 -0.57 1.363 (0.572) (0.780) 1.858 -0.11 -0.46 (0.05) 4.35 (0.02)
1 1.36 -0.57 1.363 (0.572) (0.780) 1.858 -0.11 -0.46 (0.05) 4.35 (0.02)
1 -0.34 -0.57 (0.341) (0.572) 0.195 0.116 0.03 -0.60 0.01 4.41 0.01
1 -0.34 -2.00 (0.341) (2.002) 0.682 0.116 0.03 -2.03 0.01 4.41 0.01
1 -1.19 -0.57 (1.193) (0.572) 0.682 1.423 0.10 -0.67 0.05 4.45 0.02
1 -1.19 0.86 (1.193) 0.858 (1.023) 1.423 0.10 0.76 0.05 4.45 0.02
1 -1.19 0.86 (1.193) 0.858 (1.023) 1.423 0.10 0.76 0.05 4.45 0.02
10 - (0) - - (0.73) 9.00 (0) - (0) 44 (0)
Xbar - b = xy/x^2 = -0.081
Ybar (0.00) a = Ybar - b(Xbar) = 0.00 CATATAN :
- UTK ESTIMASI HASILNYA SAMA ANTARA
Xstd = (X - Xbar)/SD, sehingga untuk mengembalikan ke X maka : STANDIZE DENGAN UNSTANDARDIZE
=> Xstd dikalikan SD, misalnya 0,86 x SD = 0,86 x 8,4 = -1.4 - Formulanya :
=> jadi (X - Xbar ) = 7,2 (1) Standardise : (Yest x SDY) + Ybar
=> jika Xbar = 33,8 maka X = Xbar + 7,2 = 2 Yest : standardize
SDY : SD dari Y unstandardize
Ybar : Y rata2 dari unstandardize
(2) Unstandardize : Yest
 


	188. SPSS
Standardized
Coefficients
B Std. Error  Beta
(Constant) 4.565 0.751 6.078 0.000
X1 -0.048 0.210 -0.081 -0.231 0.823
PLS
bo
b1
Prediksi S
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
 


	189. Beta_Unstd SPSS_Pred Beta-Std  PLS-Pred
bo 4.565 4.565 0 0
b1 -0.048 -0.194 -0.081 -0.162
Prediksi SPSS: Y (X=2)= 4.4 -0.162 Prediksi PLS Pers
Realisasi Y th 10 ========> 5 -0.114 kali SDY 0.699
Prediksi PLS Y ( X=2) ========> 4.3 plus rt2 Y 4.4
PREDIKSI SPSS & PLS (bila X=2))
 


	190. Multiple Regression
Y= f  (X1, X2)
 


	191. n Y X1  X2 X1Y X2Y X1X2 X1^2 X2^2
1 5 4 3 20 15 12 16 9
2 5 4 3 20 15 12 16 9
3 5 4 3 20 15 12 16 9
4 4 5 4 20 16 20 25 16
5 4 5 4 20 16 20 25 16
6 4 3 4 12 16 12 9 16
7 3 3 3 9 9 9 9 9
8 4 2 3 8 12 6 4 9
9 5 2 3 10 15 6 4 9
10 5 2 3 10 15 6 4 9
Total 44 34 33 149 144 115 128 111 n
n Ybar X1bar X2bar 1
10 4.4 3.4 3.3 2
x1y = X1Y - (X1. Y)/n 149 34 44 (1) A 3
x2y = X2Y - (X2.Y)/n 144 33 44 1.20
- B 4
x1x2 =X1X2 -(X1. X2)/n 115 34 33 3 C 5
x1^2 = X1^2 - (X1)^2/n 128 34 12 D 6
X2^2 = X2^2 - (X2)^2/n 111 33 2 E 7
b1 = (EA - CB)/(DE- CC) 1
- 3
- 26 8 0.115 8
b2 = (DB - CA)/(DE - CC) 15
- 2
- 26 8 -0.725 9
b0 = Ybar - (b1.Xbar) - (b2. X2bar) 4.4 0.39 2.39
- 6.401 10
Persamaan Reg : Jumlah
Y =6.401 + 0.115 X1 - 0.725 X2
UNSTANDARDIZED COEFFICIENTs
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.401 1.666 3.841 0.006
X1 0.115 0.244 0.194 0.474 0.650
X2 -0.725 0.592 -0.501 -1.225 0.260
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
MANUAL
SPSS
 


	192. Y X1 X2
n  Y X1 X2 y x1 x2 y^2 x1^2 x2^2 Y=y/SDY X1=x1/SDX1 X2=x2/SDX2 X1Y X2Y X1X2 X1^2 X2^2
1 5 4 3 0.6 0.6 -0.3 0.36 0.36 0.09 0.86 0.51 -0.62 0.439 -0.533 -0.317 0.261 0.386
2 5 4 3 0.6 0.6 -0.3 0.36 0.36 0.09 0.86 0.51 -0.62 0.439 -0.533 -0.317 0.261 0.386
3 5 4 3 0.6 0.6 -0.3 0.36 0.36 0.09 0.86 0.51 -0.62 0.439 -0.533 -0.317 0.261 0.386
4 4 5 4 -0.4 1.6 0.7 0.16 2.56 0.49 -0.57 1.36 1.45 -0.780 -0.829 1.975 1.858 2.100
5 4 5 4 -0.4 1.6 0.7 0.16 2.56 0.49 -0.57 1.36 1.45 -0.780 -0.829 1.975 1.858 2.100
6 4 3 4 -0.4 -0.4 0.7 0.16 0.16 0.49 -0.57 -0.34 1.45 0.195 -0.829 -0.494 0.116 2.100
7 3 3 3 -1.4 -0.4 -0.3 1.96 0.16 0.09 -2.00 -0.34 -0.62 0.682 1.244 0.212 0.116 0.386
8 4 2 3 -0.4 -1.4 -0.3 0.16 1.96 0.09 -0.57 -1.19 -0.62 0.682 0.355 0.741 1.423 0.386
9 5 2 3 0.6 -1.4 -0.3 0.36 1.96 0.09 0.86 -1.19 -0.62 -1.023 -0.533 0.741 1.423 0.386
10 5 2 3 0.6 -1.4 -0.3 0.36 1.96 0.09 0.86 -1.19 -0.62 -1.023 -0.533 0.741 1.423 0.386
Total 44 34 33 0
- - 0 4.4 12.4 2.10 -0.00 0.00 0.00 -0.731 -3.553 4.938 9.000 9.000
Rata2 4.4 3.4 3.3 n Ybar X1bar X2bar
Var 0.489 1.38 0.23 10 -0 0 0
SD 0.699 1.17 0.48
STANDARDIZEDCOEFFICIENTS
spss
MANUAL
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.401 1.666 3.841 0.006
X1 0.115 0.244 0.194 0.474 0.650
X2 -0.725 0.592 -0.501 -1.225 0.260
1
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
x1y = X1Y - (X1. Y)/n -0.73 0.00 -0.00 -0.73 A
x2y = X2Y - (X2.Y)/n -3.55 0.00 -0.00 -3.55 B
x1x2 =X1X2 -(X1. X2)/n 4.94 0.00 0.00 4.94 C
x1^2 = X1^2 - (X1)^2/n 9.00 0.00 9.00 D
X2^2 = X2^2 - (X2)^2/n 9.00 0.00 9.00 E
b1 = (EA - CB)/(DE- CC) -6.58 -17.55 81.00 24.39 0.194
b2 = (DB - CA)/(DE - CC) -31.98 -3.61 81.00 24.39 -0.501
b0 = Ybar - (b1.Xbar) - (b2. X2bar) -0.00 0.00 -0.00 -0.000
Persamaan Reg :
Y = 0 + 0.194 X1 - 0.501 X2
 


	193. Standardized
Coefficients
B Std. Error  Beta
(Constant) 6.401 1.666 3.841 0.006
X1 0.115 0.244 0.194 0.474 0.650
X2 -0.725 0.592 -0.501 -1.225 0.260
1
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
SPSS
PLS
 


	194. R R Square
Adjusted  R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .427
a
0.182 -0.052 0.71703
Model Summary
Model
a. Predictors: (Constant), X2, X1
PLS
SPSS
 


	195. Y X1 X2
Pears
on
1  -0.081 -0.395
Sig. (2-
tailed)
0.823 0.259
N 10 10 10
Pears
on
-0.081 1 0.549
Sig. (2-
tailed)
0.823 0.100
N 10 10 10
Pears
on
-0.395 0.549 1
Sig. (2-
tailed)
0.259 0.100
N 10 10 10
Correlations
Y
X1
X2
PLS SPSSS
 


	196. Beta_Unstd
SPSS_Pred
Beta-Std PLS-Pred
bo 6.401  6.401 0 0
b1 0.115 0.462 0.194 0.775
b2 -0.725 -2.176 -0.501 -1.503
Prediksi SPSS: Y (X1=4, X2=3)=
4.7 -0.728 Prediksi PLS
Realisasi Y th 10 ========>5 -0.509 kali SDY 0.699
Prediksi PLS Y ( X1=2, X2=3) ========>
3.9 plus rt2 Y 4.4
PREDIKSI SPSS & PLS (bila X1=4 dan X2=3)
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.401 1.666 3.841 0.006
X1 0.115 0.244 0.194 0.474 0.650
X2 -0.725 0.592 -0.501 -1.225 0.260
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
1
 


	197. KESIMPULAN
1) SPSS menggunakandatareal  sesuai pengamatan atau risetdilapangan
2) Formula perhitungan regresi SPSS dan PLS adalah sama, yg berbeda hanya pada data yang dioleh untuk
menghasilkan koefisien variabel independent. Hal ini telah dibuktikan dengan perhitungan manual baik
SPSS maupunPLS.
3) Smart PLS atau SEM menggunakan data dari: selisih antara data pengamatan dengan rata2 total
pengamatan (mis: Y – Ybar, X1 – X1bar…dst), kemudian dibagi standar deviasi variabel tsb (mis: SDY,
SDX1…dst)
4) Selisih antara data pengamatan dengan rata2 total pengamatan, jumlahnya nol dan rata2 nol, sehingga
data yg diolah PLS seperti butir 3 diatas, menghasilkan konstanta nol. Konstanta dihitung dari rata-rata
variabel dependen Y dikurangi (koefisien kali rata-rata variabel independent Xi), sehingga nilai konstanta
nol.
5) Koefisien dari PLN tidak dapat digunakan untuk prediksi, tetapi harus dikembalikan perhitungannya,
yaitu hasil prediksi Y yang diperoleh dari perkalian koefisien variabel independent Xi dikali data prediksi
Xi menghasilkannilaiyangtidaksesuai prediksi sebagaimanaperhitunganSPSS.
6) Prediksi Y sebagaimana butir 5, kemudian dikalikan dengan standar deviasi Y (SDY), dan ditambahkan
nilai rata-rata Y. Hasilnya mendekati perhitungan prediksi SPSS dan relevan dengan kondisi empiris,
terutamabiladiujidenganangka realisasidenganasumsi dipakaipadaprediksi periodesebelumnya.
 


	198. KESIMPULAN
7) Perhitungan SPSS  dan PLS atau SEM memiliki kesamaan dalam formula perhitungan koefisien regresi. Hasil
perhitungan coefficients SPSS menunjukkan koefisien Unstandardized (menggunakan data real) dan koefisien
Standardized (menggunakan datasebagaimana butir 3) dengan hasil yang sama dengan PLS SEM
8) Model SPSS dan PLS dapat digunakan untuk prediksi dengan hasil yang hamper sama, bila menggunakan data
realisasi dengan asumsi prediksi pada periode sebelumnya.
9) Pemahaman perbandingan perhitungan manual, SPSS, PLS adalah penting dipahami oleh mahasiswa atau
peneliti yang menggunakan PLS untuk menjelaskan perbedaan hasil perhitungan dan menggunakannya pada
kebijakan terhadap variabel independent Xi yang berdampak terhadap variabel dependen Y.
10) Koefisien regresi dari PLS SEM tidak dapat digunakan secara langsung untuk melakukan prediksi variabek
dependen Y, tetapi harus mengembalikan perhitungannya dengan cara kalikan dengan standar deviasi Y,
kemudian tambahkannilai rata2totalY.
11) Hal ini juga dapat digunakan untuk menjelaskan hasil dan pembahasan pada hasil penelitian yang
menggunakan Smart PLS SEM. Bila menggunakan secara langsung maka hasilnya menjadi tidak rasional, dan
sangatsignifikan perbedaannya dengan prediksi SPSS maupun kondisi empiris sesuai data hasil penelitian.
 


	199. TAMBAHAN REFERESI
  


	200. SPSS & PLS
Contoh  data sekunder:
 


	201. Regresi Sederhana
  


	202. Pers Regresi (Unstandardized)
n  Y X y=Y-Ybar x=X-Xbar y^2 x^2 xy x^2 A=y/SDY B=x/SDX
1 70 30 9.7 -3.8 94 14 -36.9 14.4 0.8 -0.5
2 78 32 17.7 -1.8 313 3 -31.9 3.2 1.5 -0.2
3 56 45 -4.3 11.2 18 125 -48.2 125.4 -0.4 1.3
4 45 24 -15.3 -9.8 234 96 149.9 96.0 -1.3 -1.2
5 68 46 7.7 12.2 59 149 93.9 148.8 0.7 1.5
6 67 32 6.7 -1.8 45 3 -12.1 3.2 0.6 -0.2
7 54 33 -6.3 -0.8 40 1 5.0 0.6 -0.5 -0.1
8 50 35 -10.3 1.2 106 1 -12.4 1.4 -0.9 0.1
9 45 20 -15.3 -13.8 234 190 211.1 190.4 -1.3 -1.6
10 70 41 9.7 7.2 94 52 69.8 51.8 0.8 0.9
Total 603 338 0.0 0.0 1238 636 388.6 635.6 0.0 0.0
Ybar 60.3
Xbar 33.8 b= 0.611
VarY y^2/(n-1)= 137.57 SDY 11.73 a= 39.635
VarX x^2/(n-1)= 70.62 SDX 8.40
 


	203. Pers Regressi (Standardized)
n  Y X y=Y-Ybar x=X-Xbar xy x^2
1 0.8 -0.5 0.8 -0.5 -0.4 0.2
2 1.5 -0.2 1.5 -0.2 -0.3 0.0
3 -0.4 1.3 -0.4 1.3 -0.5 1.8
4 -1.3 -1.2 -1.3 -1.2 1.5 1.4
5 0.7 1.5 0.7 1.5 1.0 2.1
6 0.6 -0.2 0.6 -0.2 -0.1 0.0
7 -0.5 -0.1 -0.5 -0.1 0.1 0.0
8 -0.9 0.1 -0.9 0.1 -0.1 0.0
9 -1.3 -1.6 -1.3 -1.6 2.1 2.7
10 0.8 0.9 0.8 0.9 0.7 0.7
Total 0.0 0.0 - - 3.9 9.0
Ybar 0.0 b= 0.438
Xbar 0.0 a= 0.000
 


	204. Pers Regresi (SPSS  & PLS)
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 39.635 15.405 2.573 0.033
X 0.611 0.444 0.438 1.378 0.205
1
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.
PLS
SPSS
 


	205. Prediksi periode: 11  - 13
Pers Reg =
n Y X Y X
8 -0.9 0.1 50 35
9 -1.3 -1.6 45 20
10 0.8 0.9 70 41
11 0.307 0.7 61 35
12 0.350 0.8 64 40
13 0.394 0.9 67 45
Y = 0 + 0.438 X Y = 39.6635 + 0.611 X
 


	206. Prediksi Periode: 11  - 13
Pers Reg =
n Y X Y X
8 -0.9 0.1 50 35
9 -1.3 -1.6 45 20
10 0.8 0.9 70 41
11 0.307 0.7 61 35
12 0.350 0.8 64 40
13 0.394 0.9 67 45
11 64 kali SDY 11.7
12 64 Plus Ybar 60.3
13 65
Residual (e) e= Ŷ - Y e= Ŷ - Y
8 62 0.1 61 35
9 41 -1.6 52 20
10 70 0.9 65 41
Y = 0 + 0.438 X Y = 39.6635 + 0.611 X
 


	207. 2 Variabel bebas
(Multiple  Regression)
Contoh data sekunder:
 


	208. Y X1 X2
6  30 70
7 32 78
5 45 56
5 24 45
6 46 68
7 32 67
6 33 54
8 35 50
6 20 45
8 41 70
Data Penelitian
Y = Kinerja
X1= Incentive
X2= Lingkungan
 


	209. Standardized
Coefficients
B Std. Error  Beta
(Constant) 4.363 2.101 2.076 0.077
X1 -0.003 0.050 -0.025 -0.064 0.951
X2 0.036 0.036 0.388 0.997 0.352
1
a. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.
SPSS
PLS
 


	210. Manual (Beta-Unstandardized Coefficients)
n  Y X1 X2 X1Y X2Y X1X2 X1^2 X2^2
1 6 30 70 180 420 2100 900 4900
2 7 32 78 224 546 2496 1024 6084
3 5 45 56 225 280 2520 2025 3136
4 5 24 45 120 225 1080 576 2025
5 6 46 68 276 408 3128 2116 4624
6 7 32 67 224 469 2144 1024 4489
7 6 33 54 198 324 1782 1089 2916
8 8 35 50 280 400 1750 1225 2500
9 6 20 45 120 270 900 400 2025
10 8 41 70 328 560 2870 1681 4900
Jumlah 64 338 603 2175 3902 20770 12060 37599
Y X1 X2 X1Y X2Y X1X2 X1^2 X2^2
64 338 603 2,175 3,902 20,770 12,060 37,599 n
Ybar X1bar X2bar n 1
6.4 33.8 60.3 10 2
x1y = X1Y - (X1. Y)/n 2,175 338 64 12 A 3
x2y = X2Y - (X2.Y)/n 3,902 603 64 42.80 B 4
x1x2 =X1X2 -(X1. X2)/n 20,770 338 603 389 C 5
x1^2 = X1^2 - (X1)^2/n 12,060 338 636 D 6
X2^2 = X2^2 - (X2)^2/n 37,599 603 1,238 E 7
b1 = (EA - CB)/(DE- CC) 14,610 16,632 786,936 151,010 (0.003) 8
b2 = (DB - CA)/(DE - CC) 27,204 4,585 786,936 151,010 0.036 9
b0 = Ybar - (b1.Xbar) - (b2. X2bar) 6.4 0.11
- 2.14 4.363 10
Persamaan Reg : Jumlah
Y =4.363 - 0.003 X1 + 0.03 X2
 


	211. Manual ( Beta  – Standardized Coefficients)
n Y X1 X2 y x1 x2 y^2 x1^2 x2^2 Y=y/SDY X1=x1/SDX1 X2=x2/SDX2 X1Y X2Y X1X2 X1^2 X2^2
1 6 30 70 -0.4 -3.8 9.7 0.16 14.44 94.09 0.37
- 0.45
- 0.83 0.168 -0.308 -0.374 0.204 0.684
2 7 32 78 0.6 -1.8 17.7 0.36 3.24 313.29 0.56 0.21
- 1.51 -0.120 0.842 -0.323 0.046 2.277
3 5 45 56 -1.4 11.2 -4.3 1.96 125.4 18.49 1.30
- 1.33 0.37
- -1.736 0.477 -0.489 1.776 0.134
4 5 24 45 -1.4 -9.8 -15.3 1.96 96.04 234.09 1.30
- 1.17
- 1.30
- 1.519 1.699 1.521 1.360 1.702
5 6 46 68 -0.4 12.2 7.7 0.16 148.8 59.29 0.37
- 1.45 0.66 -0.540 -0.244 0.953 2.108 0.431
6 7 32 67 0.6 -1.8 6.7 0.36 3.24 44.89 0.56 0.21
- 0.57 -0.120 0.319 -0.122 0.046 0.326
7 6 33 54 -0.4 -0.8 -6.3 0.16 0.64 39.69 0.37
- 0.10
- 0.54
- 0.035 0.200 0.051 0.009 0.289
8 8 35 50 1.6 1.2 -10.3 2.56 1.44 106.09 1.49 0.14 0.88
- 0.213 -1.307 -0.125 0.020 0.771
9 6 20 45 -0.4 -13.8 -15.3 0.16 190.4 234.09 0.37
- 1.64
- 1.30
- 0.611 0.485 2.142 2.697 1.702
10 8 41 70 1.6 7.2 9.7 2.56 51.84 94.09 1.49 0.86 0.83 1.275 1.231 0.709 0.734 0.684
Jumlah 64 338 603 0
- 0 0 10.4 635.6 1238.10 0.0 0.0 0.0 1.306 3.395 3.943 9.000 9.000
Rt 6.4 33.8 60.3 1.3
Var 1.16 70.62 137.57
SD 1.07 8.40 11.73
Y X1 X2 X1Y X2Y X1X2 X1^2 X2^2
(0) 0 0 1.306 3.395 3.943 9.000 9.000
Ybar X1bar X2bar n
0.0
- 0.0 0.0 10
x1y = X1Y - (X1. Y)/n 1.306 0.000 0.000
- 1.306 A
x2y = X2Y - (X2.Y)/n 3.395 0.000 0.000
- 3.395 B
x1x2 =X1X2 -(X1. X2)/n 3.943 0.000 0.000 3.943 C
x1^2 = X1^2 - (X1)^2/n 9.000 0.000 9.000 D
X2^2 = X2^2 - (X2)^2/n 9.000 0.000 9.000 E
b1 = (EA - CB)/(DE- CC) 11.756 13.383 81.000 15.544 (0.025)
b2 = (DB - CA)/(DE - CC) 30.552 5.150 81.000 15.544 0.388
b0 = Ybar - (b1.Xbar) - (b2. X2bar) 0.000
- 0.000
- 0.000 (0.000)
Persamaan Reg : J
Y = 0 - 0.025 X1 + 0.388 X2 R
V
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
Regression 1.485 2 0.742 0.583 .583
b
Residual 8.915 7 1.274
Total 10.400 9
A JKT=y^2 10.400
B df - (n-1) 9
Variance C=A/B KTT 1.16
Standar Dv C^(0.5) 1.07
ANOVA
a
Model
1
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
 


	212. Istilah
• Variabel Laten  merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara
langsung kecuali dengan satu atau lebih variabel manifest
(indicator). Variabel laten (tidak dapat diukur secara langsung, msi:
tingkat sehatan) dapat berfungsi sebagai variabel eksogen
(independent) maupun endogen (dependen).
 


	213. Jenis variabel
•Berdasarkan perannya  dalam suatu hubungan
• 1. Variabel Independen/Prediktor/Bebas
• 2. Variabel Dependent/Respon/Terikat
• 3. Variabel Eksogen
• 4. Variabel Endogen
• 5. Variabel Intervening/Mediasi
• 6. Variabel Moderating
•Berdasarkan cara pengukurannya
• 1. Variabel Laten (variabel kosntrak)
• 2. Variabel Indikator / Manifest
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